BUPATI KARANGASEM
PROVINSI BALI
PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KARANGASEM,

Menimbang : a. bahwa Penyelenggaraan penataan ruang merupakan
gambaran sistem perkotaan wilayah perencanaan dan
jaringan  prasarana wilayah perencanaan yang
dikembangkan untuk mengintegrasikan wilayah
kabupaten unuk mewujudkan ruang wilayah nasional
yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan
berlandaskan wawasan nusantara;

b. bahwa rencana detail tata ruang wilayah perencanaan
wilayah perencanaan karangasem dibutuhkan oleh
masyarakat dan  pemerintah  daerah  sebagai
pengendalian pemanfaatan ruang untuk dapat
mengarahkan struktur ruang, pola ruang peraturan
zonasi kawasan perkotaan yang memiliki fungsi ekonomi,
lingkungan hidup, sosial, dan budaya;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 55 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang yang mengamanatkan
rencana detail tata ruang ditetapkan dengan peraturan
kepala daerah kabupaten/kota sesuai wilayah
administrasinya;

d. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail
Tata Ruang Wilayah Perencanaan Karangasem Tahun
2024-2044;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah

Daerah-daerah Tingkat [ Bali, Nusa Tenggara Barat dan

Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1655};
Undang-Undang Nomeor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomeor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundangundangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Talun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan UndangUndang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2023 tentang Provinsi
Bali (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6871);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
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10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
157);

11. Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bali Tahun
2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi Bali Tahun 2023
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Bali
Tahun 2023 Nomor 2);

12. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karangasem
Tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah Kabupaten
Karangasem Tahun 2012 Nomor 17, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Nomor 15)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Karangasem Tahun 2012-
2032 (Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Tahun
2020 Nomor 17, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Karangasem Nomor 15);

13. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Semesta
Berencana Kabupaten Karangasem Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Tahun 2021
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Karangasem Nomor 3);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM TAHUN
2024 - 2044.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Kabupaten Karangasem.

Bupati adalah Bupati Karangasem.

Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Karangasem.
Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah
adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia
dibantu oleh Wakil Presiden dan Menteri sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.
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Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Karangasem.

Tri Hita Karana adalah falsafah hidup masyarakat Bali
yvang memuat tiga unsur yang membangun
keseimbangan dan keharmonisan hubungan antara
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan
manusia dengan lingkungannya yang menjadi sumber
kesejahteraan, kedamaian, dan kebahagiaan bagi
kehidupan manusia.

Ruang adalah wadah yang meliputi Ruang darat, Ruang
laut, dan Ruang udara, termasuk Ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur Ruang dan pola
Ruang.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana
yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat yang secara hierarki memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan Ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata Ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses
perencanaan tata Ruang, pemanfaatan Ruang, dan
pengendalian pemanfaatan Ruang.

Penyelenggaraan Penataan Ruang adalah kegiatan yang
meliputi pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan
pengawasan Penataan Ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan rencana Tata
Ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan rencana
tata Ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib tata Ruang.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah Daerah yang dilengkapi dengan
peraturan zonasi Daerah.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari Daerah dan/atau Kawasan Strategis
Daerah yang akan atau perlu disusun RDTR-nya, sesuai
arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW Daerah
yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok.
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Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi
dan karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona
yang bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran
udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang
belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan
rencana kota.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/ atau administrasi yang
melayani seluruh wilayah kota dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah
pusat pelayanan  ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani sub wilayah kota.

Pusat Lingkungan adalah pusat pelayanan ekonomi,
sosial, dan/atau administrasi pada lingkungan
permukiman kecamatan, pada lingkungan permukiman
kelurahan/desa dan/atau lingkungan permukiman
Rukun Warga.

Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/ atau administrasi pada
lingkungan permukiman Kelurahan/ Desa.

Jalan  Kolektor Primer adalah jalan yang
menghubungkan secara berdaya guna antara pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah
dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan
lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.
Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiatan di dalam
kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan
kawasan perdesaan.

Halte adalah Tempat pemberhentian kendaraan
bermotor umum untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang.

Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan
air dan/ atau di atas permukaan tanah.

Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya
disingkat SUTM adalah Saluran tenaga listrik yang
menggunakan kawat telanjang (penghantar) di udara
bertegangan di bawah 35 kV sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Kabel Tegangan Menengah yang selanjutnya
disingkat SKTM adalah Jaringan kabel yang berisolasi
yang ditanam di dalam tanah sepanjang jaringan dan
sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.
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Gardu Hubung adalah Gardu hubung yang berfungsi
untuk membagi daya listrik dari gardu induk menuju
gardu distribusi.

Gardu Distribusi adalah Gardu distribusi yang
berfungsi untuk menurunkan tegangan primer menjadi
tegangan sekunder.

Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan antar
ibu kota provinsi dan/atau antar jaringan lainnya yang
menghubungkan kota/kabupaten sehingga terbentuk
konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Sentral Telepon Otomat yang selanjutnya disingkat STO
adalah tempat atau instalasi bangunan Telepon Otomat
yang menjadi pusat atau penghubung jaringan telepon.
Menara Base Transceiver Station yang selanjutnya
disebut Menara BTS adalah bangunan sebagai tempat
yang merupakan pusat otomatisasi sambungan telepon.
Jaringan Irigasi Primer adalah bagian dari Jaringan
Irigasi yang terdiri atas bangunan utama, saluran
induk/primer, saluran pembuangannya, bangunan
bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan
bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari Jaringan
Irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-
sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier adalah Jaringan Irigasi yang
berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam
petak tersier yang terdiri atas saluran tersier, saluran
kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks
kuarter, serta bangunan pelengkapnya.

Bendungan adalah bangunan yang berupa urukan
tanah, urukan batu, beton, dan/atau pasangan batu
yang dibangun selain untuk menahan dan menampung
air, dapat pula dibangun untuk menahan dan
menampung limbah tambang (tailing), atau menampung
lumpur sehingga terbentuk waduk.

Bangunan Pengambil Air Baku adalah bangunan yang
berfungsi sebagai pengambilan dan atau penyedia air
baku.

Jaringan Transmisi Air Minum adalah Pipa yang
digunakan untuk pengambilan air minum, termasuk
pipa/kabel bawah laut air minum.

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang
digunakan untuk pengaliran Air Minum dari bangunan
penampungan sampai unit pelayanan.

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
selanjutnya  disingkat TPS3R  adalah  tempat
dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan,
penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala
kawasan.

Tempat Penampungan Sementara yang selanjutnya
disingkat TPS adalah Tempat sebelum sampah diangkut
ke tempat pendaur ulang, pengolahan, dan/atau tempat
pengolahan sampah terpadu.
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IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman adalah IPAL
untuk cakupan pelayanan skala permukiman atau
skala Kawasan tertentu.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air
penerima.

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan
membuang air tersebut ke Jaringan Drainase primer.
Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk
menerima air dari saluran penangkap dan
menyalurkannya ke Jaringan Drainase sekunder.

Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang
menghubungkan hunian dengan Tempat Evakuasi
Sementara dan jalur yang menghubungkan Tempat
Evakuasi Sementara dengan Tempat Evakuasi Akhir.
Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul
sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam
geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang,
dengan atau tanpa marka Jalan, yang memiliki lebar
cukup untuk dilewati satu sepeda, selain sepeda motor.
Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik
yang terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan
kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/
atau fasilitas pergantian moda.

Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup
yang mencakup sumber daya alam, sumber daya
buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna
kepentingan pembangunan berkelanjutan.

Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia
dan sumber daya buatan.

Zona Badan Air dengan kode BA adalah peruntukan
Ruang berupa air permukaan bumi yang berupa sungai,
danau, embung, waduk, dan sebagainya.

Zona Hutan Lindung dengan kode HL adalah Hutan
yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan
sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah.
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah
daerah yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan
lahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam
tata kehidupan masyarakat untuk melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari, serta dapat
menjaga kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata
air, kelancaran, ketertiban  pengaturan, dan
pemanfaatan air dari sumber-sumber air. Termasuk
didalamnya kawasan kearifan lokal dan sempadan yang

{ht



61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

-8

berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain
sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau,
embung, dan waduk, serta kawasan lainnya yang
memiliki fungsi perlindungan setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah
area memanjang/jalur dan/atau mengelompok yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun
yang sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan
aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial
budaya, dan estetika.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3
adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik
sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan
lain yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kecamatan. A
Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah
Penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama
sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga
dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim
mikro serta tempat hidup burung serta fungsi sosial
masyarakat di sekitar seperti betistirahat dan sebagai
sumber pendapatan.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ adalah Bagian jalan
yang berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan
lajur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu
jalan.

Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR adalah hutan
rakyat yaitu hutan yang dimiliki oleh rakyat dengan luas
minimal 0,25 hektare, penutupan tajuk tanaman
berkayu atau jenis lainnya lebih dari 50% atau jumlah
tanaman pada tahun pertama minimal 500 tanaman
tiap hektare.

Zona Pertanian dengan kode P adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk menampung kegiatan
yang berhubungan dengan mengusahakan tanaman
tertentu, pemberian makanan, pengkandangan,
pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah
peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang
surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman pangan.

Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 adalah
peruntukan ruang lahan kering potensial untuk
pemanfaatan dan pengembangan tanaman hortikultura
secara monokultur maupun tumpang sari.

Zona Perikanan dengan kode IK adalah peruntukan
ruang yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk
kegiatan perikanan tangkap dan perikanan budi daya.
Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan kode IK-1 adalah
Peruntukan ruang perikanan yang berbasis pada
kegiatan penangkapan ikan dan/atau kegiatan
pengangkutan ikan.
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Zona Pariwisata dengan kode W adalah peruntukan
ruang yang memiliki fungsi utama pariwisata atau
memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata baik
alam, buatan, maupun budaya.

Zona Perumahan dengan kode R adalah kumpulan
rumah sebagai bagian dari permukiman, baik di
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan
prasarana, sarana dan utilitas umum sebagai hasil
upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode
R-3 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang
hampir seimbang antara jumlah bangunan rumah
dengan luas lahan.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode
R-4 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang
kecil jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
menampung fungsi kegiatan yang berupa pendidikan,
kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga dan
rekreasi, dengan fasilitasnya yang dikembangkan dalam
bentuk tunggal/renggang, deret/rapat dengan skala
pelayanan yang ditetapkan dalam RTRW kabupaten.
Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan
kode SPU-1 adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kota.
Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2 adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala
kecamatan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3 adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala
kelurahan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan
kode SPU-4 adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode adalah
peruntukan ruang dari kawasan budi daya difungsikan
untuk pengembangan kegiatan usaha yang bersifat
komersial, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat
hiburan dan rekreasi, serta fasilitas umum atau sosial
pendukungnya.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode
K-2 adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan
WP.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3 adalah peruntukan ruang yang difungsikan
untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
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tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan
SWP.

Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan
ruang yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha,
tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah
ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
Pemanfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya
dan disusun untuk setiap Blok/Zona peruntukan yang
penetapan Zonanya dalam RDTR.

Teknik Pengaturan Zonasi selanjutnya disingkat TPZ
adalah aturan yang disediakan untuk mengatasi
kekakuan aturan dasar di dalam pelaksanaan
pembangunan.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat
KDB adalah koefisien perbandingan antara luas lantai
dasar bangunan gedung dengan luas persil/kaveling.
Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat
KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai bangunan gedung dan luas tanah
perpetakan atau daerah perencanaan yang dikuasai.
Koefisien Dasar Hijau yang selanjutnya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan dengan
luas persil/kaveling.

Luas Kaveling Minimum adalah luasan kaveling
minimum untuk zona perumahan dan kegiatan hunian
yang disepakati oleh Pemerintah Daerah dengan kantor
pertanahan setempat.

Ketinggian Bangunan adalah tinggi maksimum
bangunan gedung yang diizinkan pada lokasi tertentu
dan diukur dari jarak maksimum puncak atap
bangunan terhadap permukaan tanah yang dinyatakan
dalam satuan meter.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat
GSB adalah jarak minimum antara garis pagar terhadap
dinding bangunan terdepan.

Jarak Bebas Antar Bangunan Minimal adalah jarak
bebas yang memenuhi ketentuan tentang jarak bebas
yang ditentukan oleh jenis peruntukan dan ketinggian
bangunan.

Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS
adalah jarak minimum antara batas petak samping
terhadap dinding bangunan terdekat.

Jarak Bebas Belakang yang selanjutnya disingkat JBB
adalah jarak minimum antara garis batas petak
belakang terhadap dinding bangunan terbelakang.
Sempadan Jalan adalah garis tegak lurus dari garis
tengah jalan ke tembok bangunan atau tiang struktur
bangunan terdekat yang berhadapan dengan jalan
bersangkutan, batas mana tidak boleh dilampaui.
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang
selanjutnya disebut LP2B adalah bidang lahan

Ly
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pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan
dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan
pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan nasional.

Desa Adat adalah kesatuan masyarakat hukum adat di
Provinsi Bali yang mempunyai satu kesatuan tradisi dan
tata krama pergaulan hidup masyarakat umat Hindu
secara turun temurun dalam ikatan Kahyangan Tiga
atau Kahyangan Desa yang mempunyai Wilayah
tertentu dan harta kekayaan sendiri serta berhak
mengurus rumah tangganya sendiri.

Palemahan Desa Adat adalah Wilayah yang dimiliki oleh
Desa Adat yang terdiri atas satu atau lebih banjar adat
yang tidak dapat dipisahkan.

Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara
Elektronik (Online Single Submission) yang selanjutnya
disebut Sistem OSS adalah sistem elektronik
terintegrasi yang dikelola dan diselenggarakan oleh
Lembaga OSS untuk penyelenggaraan Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.
Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam Pelaksanaan Penataan Ruang.
Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok
orang termasuk masyarakat hukum adat, korporasi,
dan/atau pemangku kepentingan nonpemerintah lain
dalam penyelenggaraan Penataan Ruang.

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi:

mo Ao o

(1)

(2)

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
Peraturan Zonasi; dan
kelembagaan.

BAB II
WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 3
Delineasi WP Karangasem ditetapkan sebagai WP II
berdasarkan aspek fungsional dan/atau administrasi
dengan luas 5.032,06 (lima ribu tiga puluh dua koma
nol enam) hektare.
Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:
a. sebelah wutara berbatasan dengan Kecamatan
Abang;

b. sebelah timur berbatasan dengan Selat Lombok;
c. sebelah selatan berbatasan dengan Selat Badung;
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dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Perkotaan
Amlapura.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berada di Kecamatan Karangasem meliputi:

a. seluruh Desa Bukit;

b. seluruh Desa Tegallinggah;

c. seluruh Desa Tumbu;

d. seluruh Desa Seraya Barat;

e. seluruh Desa Seraya; dan

seluruh Desa Seraya Timur.

Delmea31 WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dibagi menjadi 3 (tiga) SWP yang terdiri atas:

a. SWP ILLA mencakup seluruh Desa Bukit, Desa
Tegallinggah, dan Desa Tumbu terdiri atas Blok
ILLA.1, Blok IL.LA.2, Blok II.A.3, dan Blok IL.A.4;

b. SWPI1.B mencakup seluruh Desa Seraya Barat dan
Desa Seraya terdiri atas Blok II.B.1, Blok II.B.2,
dan Blok II.B.3; dan

c. SWP II.C mencakup seluruh Desa Seraya Timur
terdiri atas Blok II.C.1 dan Blok II.C.2.

Delineasi WP Karangasem sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 tercantum dalam Lampiran I yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pembagian SWP dan Blok pada WP Karangasem

sebagaimana dimaksud pada ayat (4} digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu

berbanding lima ribu) tercantum dalam Lampiran II

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

b

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Tujuan penataan WP Karangasem sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf a untuk mewujudkan WP Karangasem
sebagai hinterland perkotaan Amlapura melalui
pengembangan sektor pariwisata, pertanian, dan perikanan
yang berkelanjutan berlandaskan “Tri Hita Karana”.

(1)

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5
Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b, meliputi:
a. rencana pengembangan pusat pelayanan;

#
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b. rencana jaringan transportasi; dan

C. rencana jaringan prasarana.

Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 {satu berbanding lima ribu} tercantum dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a meliputi:
a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;
b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan
c. pusat pelayanan lingkungan.
Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu PPK Seraya
terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.3.
Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri
atas:
a. SPPK Bukit terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.3;
dan
b. SPPK Seraya Timur terdapat di SWP II.C pada Blok
I.C.1.
Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢ berupa pusat lingkungan
kelurahan/desa terdapat di:
a. Pusat lingkungan kelurahan/desa Tegallinggah
terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.1;
b. Pusat lingkungan kelurahan/desa Tumbu di SWP
II.A pada Blok II.A.2; dan
c. Pusat lingkungan kelurahan/desa Seraya Barat
terdapat di SWP IL.LB pada Blok I1.B.1.
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum
dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:
a. jalan umum;
b. jembatan; dan
c. halte.
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

it
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1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 1
Jalan Umum

Pasal 8

Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

ayat (1) huruf a, meliputi:

a. jalan kolektor primer;

b. jalan lokal primer; dan

c. jalan lingkungan primer.

Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, terdiri atas ruas:

a. jalan kolektor primer dua (JKP-2); dan

b. jalan kolektor primer tiga (JKP-3.

Jalan kolektor primer dua (JKP-2) sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf a meliputi ruas jalan

Batas Kota Amlapura—-Seraya—Culik melintasi:

a. SWP ILA pada Blok I1.A.2;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I.LB.2, dan Blok
11.B.3; dan

c. SWPIILC pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.2.

Jalan kolektor primer tiga (JKP-3) sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi ruas jalan

Seraya-Batas Kota Amlapura melintasi:

a. SWPIILA pada Blok II.A.1, dan Blok I1.A.3; dan

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok
I1.B.3.

Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b, terdapat di:

a. Desa Bukit melintasi SWP I1.A pada Blok I1.A.3, dan
Blok I1.A.4;

b. Desa Tegallinggah melintasi SWP IILA pada Blok
ILA.1;

c. Desa Tumbu melintasi SWP II.A pada Blok I1.A.2;

d. Desa Seraya Barat melintasi SWP I1.B Blok I1.B.1;

e. Desa Seraya melintasi SWP 1I.B pada Blok I1.B.2,
dan Blok I1.B.3; dan

f. Desa Seraya Timur melintasi SWP II.C pada Blok
I1.C.1, dan Blok II.C.2.

Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, terdapat di:

a. Desa Bukit melintasi SWP I.A pada Blok I[.A.3, dan
Blok 11.A.4;

b. Desa Tegallinggah melintasi SWP II.LA pada Blok
ILA.1;

c. Desa Tumbu melintasi SWP II.A pada Blok IL.A.2;

d. Desa Seraya Barat melintasi SWP I.LB pada Blok
IL.B:1;

e. Desa Seraya melintasi SWP II.B pada Blok I1.B.2, dan
Blok I1.B.3; dan

f. Desa Seraya Timur melintasi SWP II.C pada Blok
I1.C.1, dan Blok II.C.2.

{p
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Paragraf 2
Jembatan

Pasal 9

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf b terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok II.A.1, dan Blok I1.A.2;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

c. SWPIILC pada Blok I1.C.1, dan Blok I1.C.2.

Paragraf 3
Halte

Pasal 10

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf c,
terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.1. Blok II.A.2, dan Blok I1.A.3;

b. SWP I1.B pada Blok I1.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1
Umum

Pasal 11

Rencana Jaringan Prasarana sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. rencana jaringan energi;

b. rencana jaringan telekomunikasi;

c. rencana jaringan sumber daya air;

d. rencana jaringan air minum;

e. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3);

f. rencana jaringan persampahan;
g. rencana jaringan drainase; dan
h. rencana jaringan prasarana lainnya.

Paragraf 2

Rencana Jaringan Energi

Pasal 12
(1) Rencana Jaringan Energi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf a meliputi:
a. jaringan distribusi tenaga listrik; dan
b. gardu listrik.
(2) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) melintasi:
1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.LA.2, dan Blok
I1.A.3;
2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok
11.B.3; dan
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3. SWPIIL.C pada Blok II1.C.1, dan Blok II.C.2.
b. saluran kabel tegangan menengah (SKTM) melintasi:
1. SWP IIL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3,
dan Blok I1.A.4;
2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok
11.B.3; dan
3. SWPII.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.
Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, meliputi:
a. gardu hubung terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.2;
dan
b. gardu distribusi terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3,
dan Blok I1.A.4;
2. SWPIL.B pada Blok I1.B.1, dan Blok II.B.2; dan
3. SWPIILC pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.
Rencana Jaringan Energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3

Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 13
Rencana  Jaringan  Telekomunikasi  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 huruf b meliputi:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.
Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a berupa jaringan serat optik terdapat di:
a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, dan
Blok I1.A.4;
b. SWPIIL.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan
c. SWPILC pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.
Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, berupa menara base transceiver station
(BTS), terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok I1.A.2, dan Blok I.A.3; dan
b. SWPII.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan
c. SWPIIL.C pada Blok II.C.2.
Rencana Jaringan  Telekomunikasi  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum
dalam Lampiran VII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 14

Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 huruf ¢ meliputi:
a. sistem jaringan irigasi
b. bangunan sumber daya air.
Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. jaringan irigasi primer melintasi:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I.LA.2, dan Blok

11.A.3;

2. SWPILB pada Blok I1.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.
b. jaringan irigasi sekunder melintasi SWP IILA pada

Blok II.A.2.
Bangunan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), berupa bendungan, terdapat di:
a. SWPILA pada Blok I1.A.2, dan Blok II.A.3; dan
b. SWP II.B pada Blok II.B.1.
Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum
dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 15
Rencana Jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), terdiri atas:
a. unit air baku;
b. unit produksi; dan
c. unit distribusi.
Unit air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a berupa bangunan pengambil air baku terdapat di:
a. SWPILA pada Blok I1.A.4;
b. SWP IL.B pada Blok I1.B.2; dan
c. SWPII.C pada Blok I1.C.2.
Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
b, terdiri atas:
a. instalasi produksi; dan
b. jaringan transmisi air minum.
Instalasi produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf a terdapat di:
a. SWPILA pada Blok I.A.4;
b. SWPIL.B pada Blok I1.B.2; dan
c. SWPIIL.C pada Blok I1.C.2.
Jaringan transmisi air minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf b terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok I1.A.4;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, dan Blok II.B.2; dan
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¢c. SWPIILC pada Blok II.C.2.

Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf ¢ merupakan jaringan distribusi pembagi yang

pembangunannya mengikuti ruas jalan serta terintegrasi

dengan saluran utilitas terpadu terdapat di:

a. SWPILA pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, dan
Blok II.A.4;

b. SWPILB pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok II.B.3;
dan

c. SWPILC pada Blok I1.C.1, dan Blok II.C.2.

Rencana Jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam

Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 16
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e berupa
sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat.
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa IPAL Skala
Kawasan Tertentu/Permukiman terdapat di SWP IL.A
pada Blok II.LA.1 dan Blok I1I.A.2.
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Bahan
Berbahaya Dan Beracun (B3) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran X yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 17
Rencana Jaringan Persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 huruf f meliputi:
a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle

(TPS3R); dan

b. tempat penampungan sementara (TPS).
Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle
(TPS3R) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdapat di:
a. SWPIILA pada Blok II.A.1, dan Blok I1.A.2;
b. SWP IIL.B pada Blok I1.B.1, dan Blok I1.B.2; dan
c. SWPIILC pada Blok II.C.2.
Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di:
a. SWPILA pada Blok ILA.1, Blok II.A.2, dan Blok IL.A.3;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, dan Blok I.B.2; dan
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c. SWPIILC pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.

Rencana Jaringan Persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 18

Rencana Jaringan Drainase sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 11 huruf g, meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan

c. jaringan drainase tersier.

Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a melintasi:

a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok 11.A.2, dan Blok II.A.3;

b. SWPILB pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan

c. SWPILC pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.

Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b melintasi:

a. SWPIL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I.A.3, dan
Blok I1.A.4;

b. SWPIL.B pada Blok I1.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan

c. SWPII.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.2.

Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf ¢ melintasi:

a. SWPIL.A pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, dan
Blok I1.A.4;

b. SWPII.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3:
dan

c. SWPII.C pada Blok I1.C.1, dan Blok I1.C.2.

Rencana Jaringan Drainase sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam

Lampiran XII yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 19
Rencana Jaringan Prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 huruf h terdiri atas:
a. jalur evakuasi bencana;
b. tempat evakuasi;
c. jalur sepeda; dan
d. jaringan pejalan kaki.
Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a terdapat di:
a. SWPILA pada Blok I1.A.1, Blok II.A.2, Blok I1.A.3 dan
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Blok II.A.4;
b. SWPII.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan
c. SWPILC pada Blok I1.C.1, dan Blok II.C.2.
Tempat evakuasi sebagaunana dimaksud pada ayat (1)
huruf b berupa tempat evakuasi akhir meliputi:
a. halaman gedung Taman Surgawi Resort & Spa di SWP
II.A pada Blok I1.A.2;
b. lapangan Ki Kopang di SWP II.B pada Blok I[.B.2; dan
c. gedung SDN 4 Seraya Tengah Pasuguhan di SWP I1.B
pada Blok II.B.2.
Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
¢, terdapat di:
a. SWPIILA pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, dan Blok 11.A.3;
dan
b. SWPII.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3.
Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d, terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok I1.A.2; dan
b. SWPIL.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok II.B.3.
Rencana Jaringan Prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XIII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB YV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 20
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 huruf ¢ meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu berbanding lima ribu) tercantum dalam Lampiran
XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 21

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1)
huruf a terdiri atas:

poop

Zona Badan Air dengan kode BA;

Zona Hutan Lindung dengan kode HL;

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; dan
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH.

w?
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Paragraf 1
Zona Badan Air

Pasal 22

(1) Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf a dengan luas 23,20 (dua puluh tiga
koma dua nol) hektare berupa Sub-Zona Badan Air
dengan kode BA.

(2) Sub-Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 23,20 (dua puluh
tiga koma dua nol) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan
Blok 11.A.4;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

c. SWPIIL.C pada Blok I1.C.1, dan Blok II.C.2.

Paragraf 2
Zona Hutan Lindung

Pasal 23

(1) Zona Hutan Lindung dengan kode HL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huruf b dengan luas 488,76
(empat ratus delapan puluh delapan koma tujuh enam)
hektare berupa Sub-Zona Hutan Lindung dengan kode
HL.

(2) Sub-Zona Hutan Lindung dengan kode HL sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 488,76 (empat ratus
delapan puluh delapan koma tujuh enam) hektare
terdapat di:

a. SWPIIL.A pada Blok I1.A.4;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.3; dan
c. SWPIIL.C pada Blok I1.C.2.

(3) Pemanfaatan Ruang Zona Hutan Lindung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk kepentingan
pembangunan di luar kegiatan kehutanan berlaku
ketentuan Peraturan Perundang-undangan di bidang
kehutanan.

Paragraf 3
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 24

(1) Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf ¢ dengan
luas 71,00 (tujuh puluh satu koma nol nol) hektare
berupa Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode
PS.

(2) Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 71,00
(tujuh puluh satu koma nol nol) hektare terdapat di:

a. SWPIILA pada Blok I1.A.1, Blok II.LA.2, Blok I1.A.3, dan
Blok I1.A.4;
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b. SWPILB pada Blok II.B.1, Blok I11.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan
c. SWPIILC pada Blok I1.C.1, dan Blok II.C.2.

Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 25

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf d, dengan
luas 4,59 (empat koma lima sembilan) hektare meliputi:
a. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

dan
b. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7.

(2) Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan
luas 3,31 (tiga koma tiga satu) hektare terdapat di SWP
II.A pada Blok I1.A.2.

(3) Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 1,28 (satu
koma dua delapan) hektare terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok I1.A.2 dan Blok I1.A.4; dan
b. SWP II.B pada Blok I1.B.2.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 26
Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat
(1) huruf b meliputi:
Zona Badan Jalan dengan kode BJ;
Zona perkebunan rakyat dengan kode KR;
Zona Pertanian dengan kode P;
Zona Perikanan dengan kode IK;
Zona Pariwisata dengan kode W;
Zona Perumahan dengan kode R;
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K; dan
Zona Perkantoran dengan kode KT.

PR Me A o

Paragraf 1
Zona Badan Jalan

Pasal 27

(1) Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf a dengan luas 118,67
(seratus delapan belas koma enam tujuh) hektare berupa
Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ.

(2) Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 118,67 (seratus
delapan belas koma enam tujuh) hektare terdapat di:

a. SWPIILA pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan
Blok II.A.4;
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b. SWPIILB pada Blok I1.B.1, Blok I.B.2, dan Blok II.B.3;
dan
c. SWPIIC pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.

Paragraf 2
Zona Perkebunan Rakyat

Pasal 28

Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf b dengan luas 1.290,06
(seribu dua ratus sembilan puluh koma nol enam) hektare
berupa Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR.
Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
1.290,06 (seribu dua ratus sembilan puluh koma nol
enam) hektare terdapat di:
a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan Blok I1.A.4;
b. SWPILB pada Blok II.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan
c. SWPILC pada Blok II1.C.2.

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 29

Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 huruf ¢ dengan luas 1.178,98 (seribu

seratus tujuh puluh delapan koma sembilan delapan)

hektare meliputi:

a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1; dan

b. Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas

224,06 (dua ratus dua puluh empat koma nol enam)

hektare terdapat di:

a. SWPIIA pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan
Blok II.A.4; dan

b. SWP II.B pada Blok II.B.1.

Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 954,92

(sembilan ratus lima puluh empat koma sembilan dua)

hektare terdapat di:

a. SWPIILA pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan
Blok I11.A.4

b. SWPIIL.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan

c. SWPII.C pada Blok II.C.1, dan Blok I1.C.2.

Paragraf 4
Zona Perikanan

Pasal 30

Zona Perikanan dengan kode IK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf d dengan luas 5,77 (lima koma
tujuh tujuh) hektare berupa Sub-Zona Perikanan
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Tangkap dengan kode 1K-1.

Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan kode IK-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 5,77
(lima koma tujuh tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.2; dan

c. SWP IIL.C pada Blok II.C.1.

Paragraf 5
Zona Pariwisata

Pasal 31

Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 huruf e dengan luas 931,51 (sembilan

ratus tiga puluh satu koma lima satu) hektare berupa

Sub-Zona Pariwisata dengan kode W.

Sub-Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 931,51 (sembilan

ratus tiga puluh satu koma lima satu) hektare terdapat

di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2;

b. SWPIILB pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok II.B.3;
dan

c¢. SWPILC pada Blok I1.C.1, dan Blok I1.C.2.

Paragraf 6
Zona Perumahan

Pasal 32

Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 huruf f dengan luas 876,21 (delapan ratus

tujuh puluh enam koma dua satu) hektare meliputi:

a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3; dan

b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-

3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan

luas 160,88 (seratus enam puluh koma delapan delapan)

hektare terdapat di:

a. SWPIILA pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, dan Blok I1.A.3;

b. SWPIIL.B pada Blok I1.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan

c. SWPILC pada Blok II.C.1.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-

4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan

luas 715,33 (tujuh ratus lima belas koma tiga tiga)

hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan
Blok II.A.4;

b. SWPIL.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan

c. SWPII.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.
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Paragraf 7
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 33

(1) Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf g dengan
luas 12,61 (dua belas koma enam satu) hektare meliputi:
a. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1;

b. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;

c. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3;
dan

d. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.

(2) Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 1,45 (satu koma empat lima) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.4;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.2; dan
c. SWPIL.C pada Blok II.C.1.

(3) Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas
3,02 (tiga koma nol dua) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.3;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.2; dan
c. SWPILC pada Blok I1.C.2.

(4) Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas
7,79 (tujuh koma tujuh sembilan) hektare terdapat di:

a. SWPIIL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, dan
Blok I1.A.4;

b. SWPIIL.B pada Blok I1.B.1, Blok I[1.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.

(5] Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas
0,36 (nol koma tiga enam) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.1, dan Blok I1.A.3; dan
b. SWP II.B pada Blok I1.B.1.

Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 34

(1) Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf h dengan luas 30,09 (tiga
puluh koma nol sembilan) hektare meliputi:

a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2; dan

b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3.

(2) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 3,38 (tiga koma tiga delapan) hektare terdapat di
SWP I1.B pada Blok I1.B.1 dan Blok II.B.2.

(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode
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K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan

luas 26,71 (dua puluh enam koma tujuh satu) hektare

terdapat di:

a. SWPIILA pada Blok I1.LA.1, Blok I1.LA.2, dan Blok I1.A.3;

b. SWPILB pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I1.B.3;
dan

c. SWPIIL.C pada Blok I1.C.1, dan Blok II.C.2.

Paragraf 9
Zona Perkantoran

Pasal 35

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf i dengan luas 0,61 (nol
koma enam satu) hektare berupa Sub-Zona Perkantoran
dengan kode KT.

Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT dengan luas 0,61
(nol koma enam satu) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok I.A.3;
b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

c. SWPILC pada Blok II.C.1.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 36
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola
Ruang sesuai dengan RDTR WP Karangasem.
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), terdiri atas:
a. Pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 37
Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di WP Karangasem
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf a
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Perundang-undangan.
Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.
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Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 38
Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf b, terdiri atas:
a. program perwujudan;
b. lokasi;
c. sumber pendanaan;
d. instansi pelaksana; dan
e. waktu dan tahapan pelaksanaan.
Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di SWP dan/atau Blok.
Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berasal dari:
a. anggaran pendapatan dan belanja negara;
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;
c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten;
dan/atau
d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perundang-undangan.
Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d terdiri atas:
a. kementerian/lembaga;
b. organisasi perangkat Daerah (OPD);
c. swasta;
d. Masyarakat; dan/atau
e. pemangku kepentingan lainnya.
Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e terdiri atas 5 (lima) tahapan,
meliputi:
a. tahapan pertama pada periode tahun 2024;
b. tahapan kedua pada periode tahun 2025-2029;
c. tahapan ketiga pada periode tahun 2030-2034;
d. tahapan keempat pada periode tahun 2035-2039; dan
e. tahapan kelima pada periode tahun 2040-2044.
Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XV
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 39
Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf e, berfungsi sebagai:
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a. perangkat operasional pengendalian Pemanfaatan
Ruang;

b. acuan dalam pemberian KKPR termasuk di dalamnya
Pemanfaatan Ruang udara dan Pemanfaatan Ruang
di bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau
pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi.

Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

meliputi:

a. aturan dasar; dan

b. Teknik Pengaturan Zonasi.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Paragraf 1
Umum

Pasal 40

Aturan Dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39

ayat (2) huruf a, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;

c. ketentuan tata bangunan;

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal;

e. ketentuan khusus; dan

f. ketentuan pelaksanaan.

Aturan Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. aturan dasar Zona Lindung; dan

b. aturan dasar Zona Budi Daya.

Aturan dasar pada Zona Lindung sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf a meliputi:

a. Zona Badan Air dengan kode BA berupa Sub-Zona
Badan Air dengan kode BA;

b. Zona Hutan Lindung dengan kode HL berupa Sub-
Zona Hutan Lindung dengan kode HL

c. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS berupa
Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;

d. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
meliputi:
1. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

dan

2. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7.

Aturan dasar pada Zona Budi Daya sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi:

a. Zona Badan Jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona
Badan Jalan dengan kode BJ;

b. Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR berupa
Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR;

¢. Zona Pertanian dengan kode P meliputi:
1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1; dan
2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2.

M



(1)

(2)

(3)

-29-

d. Zona Perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona
Perikanan Tangkap dengan kode IK-1;
e. Zona Pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona
Pariwisata dengan kode W;
f. Zona Perumahan dengan kode R meliputi:
1. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3; dan
2. Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4;
g. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
meliputi:
1. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1;
2. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode
SPU-2
3. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-
3; dan
4. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
h. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K meliputi:
1. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2;
2. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP
dengan kode K-3;
i. Zona Perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona
Perkantoran.

Paragraf 2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 41

Ketentuan  Kegiatan dan  Penggunaan  Lahan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf a

terdiri atas:

a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan/
diizinkan;

b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat
secara terbatas;

c. klasifikasi B merupakan kegiatan pemanfaatan
bersyarat tertentu dengan kode B; dan/atau

d. Kklasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan yang

diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu

Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan rencana

peruntukan ruang.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan yang

bersyarat secara terbatas dengan Klasifikasi T

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pembatasan pengoperasian dengan Kklasifikasi TI,
dalam bentuk pembatasan waktu beroperasinya
suatu kegiatan di dalam Sub-Zona;

b. pembatasan luas dan intensitas kegiatan dengan
klasifikasi T2, dalam bentuk pembatasan luas
maksimum suatu kegiatan di dalam Sub-Zona
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dan/atau persil, dan pembatasan intensitas kegiatan
dalam Sub-Zona dengan tujuan untuk tidak
mengurangi dominasi pemanfaatan ruang di
sekitarnya; dan

c. pembatasan jumlah pemanfaatan dengan klasifikasi
T3, jika pemanfaatan yang diusulkan telah ada
mampu melayani kebutuhan, dan belum memerlukan
tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak boleh
diizinkan  atau  diizinkan  terbatas dengan
pertimbangan khusus (jarak dengan kegiatan
sejenis).

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan yang
bersyarat tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang memerlukan
persyaratan-persyaratan tertentu, berupa persyaratan
umum dan persyaratan khusus mengingat pemanfaatan
ruang memiliki dampak yang besar bagi lingkungan
sekitarnya dengan ketentuan sebagai berikut:

a. klasifikasi B1, wajib memiliki dokumen lingkungan
(AMDAL/UKL/UPL/SPPL), dan persetujuan
lingkungan sesuai ketentuan peraturan yang berlaku;

b. klasifikasi B2, wajib dengan syarat memperoleh
rekomendasi dari instansi dan/atau dinas terkait;
dan

c. klasifikasi B3, diperbolehkan dengan syarat industri
skala usaha mikro dan kecil.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan yang tidak
diperbolehkan dengan Kklasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kegiatan dan
penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak sesuai
dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan
dan sekitarnya.

Kegiatan dan Penggunaan Lahan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVI yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 42
Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf b merupakan
ketentuan mengenai besaran pembangunan yang
diizinkan pada suatu Zona atau Sub-Zona meliputi:
a. KDB maksimum;
b. KLB maksimum;
c¢. KDH minimum; dan
d. luas kaveling minimum.
Luas kaveling minimum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d merupakan luas kaveling minimum pada
Zona Perumahan yang merupakan luas Kkaveling
minimum pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang
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dengan kode R-3 dan Sub-Zona Perumahan Kepadatan
Rendah dengan kode R-4 dengan luas kaveling minimum
60 m? (enam puluh meter persegi).

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 43

Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 40 ayat (1) huruf ¢ merupakan ketentuan yang
mengatur bentuk, besaran, peletakan, dan tampilan
bangunan pada suatu Zona atau Sub-Zona meliputi:
a. ketinggian bangunan maksimum;
b. GSB minimum;
c. jarak bebas antar bangunan (JAB) minimum; dan
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang

(JBB) minimum.
Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 44
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf d mengatur jenis
prasarana dan sarana pendukung minimal pada setiap
Zona dan Sub-Zona terdiri atas:
a. jaringan pejalan kaki;
b. ruang terbuka hijau;
c. ruang terbuka non hijau;
d. prasarana dan utilitas lingkungan; dan
e. fasilitas pendukung.
Pengaturan tambahan prasarana dan utilitas lingkungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d setiap Zona
dan Sub-Zona, kegiatan dan/atau bidang kepemilikan
yvang terdapat saluran irigasi teknis tetap menjaga
saluran irigasi teknis dan/atau ekosistem pertanian
tanaman pangan di sekitarnya.
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana
dan saran yang sesuai agar Zona dan Sub-Zona berfungsi
secara optimal.
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XIX
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Paragraf 5
Ketentuan Khusus

Pasal 45

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal
40 ayat (1) huruf e, merupakan aturan tambahan yang
ditampalkan (overlay) di atas aturan dasar karena
adanya hal khusus yang memerlukan aturan tersendiri
karena belum diatur di dalam aturan dasar.

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. lahan pertanian pangan berkelanjutan;

b. kawasan rawan bencana;

c. tempat evakuasi bencana;

d. kawasan cagar budaya; dan

e. kawasan sempadan.

Pasal 46

Ketentuan khusus kawasan lahan pertanian pangan

berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45

ayat (2) huruf a berada pada Sub-Zona Tanaman Pangan

dengan luas 160,24 (seratus enam puluh koma dua

empat) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, dan

Blok I1.A.4; dan

b. SWPII.B pada Blok I1.B.1.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai

berikut:

a. dilarang mengalihfungsikan lahan yang sudah
ditetapkan sebagai lahan pertanian pangan
berkelanjutan;

b. dalam hal untuk kepentingan umum, lahan pertanian
pangan berkelanjutan dapat dialihfungsikan, dan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Perudang-undangan;

c. pengalihfungsian lahan yang sudah ditetapkan
sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan untuk
kepentingan umum hanya dapat dilakukan dengan
syarat sebagai berikut:

1. melakukan kajian kelayakan strategis;
2. menyusun rencana alih fungsi lahan.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu)
tercantum dalam Lampiran XX yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 47

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf b meliputi:

a. rawan bencana tsunami tingkat sedang hingga tinggi;
dan

b. rawan bencana gerakan tanah tingkat sedang hingga

#?
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tinggi.

Ketentuan khusus rawan bencana tsunami tingkat
sedang hingga tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:

a.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 5,10 (lima
koma satu nol) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok
I1.A.2;

Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 3,96 (tiga
koma sembilan enam) hektare terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok I1.A.2;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.2; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona Pariwisata dengan luas 64,83 (enam puluh
empat koma delapan tiga) hektare terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.2;

2. SWPIL.B pada Blok II.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

3. SWPII.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan luas
2,72 (dua koma tujuh dua) hektare terdapat di:

1. SWP ILA pada Blok II.A.2; dan

2. SWPIIL.B pada Blok II.B.1.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
luas 4,52 (empat koma lima dua) terdapat di:

1. SWPILA pada Blok I1.A.2;

2. SWPILB pada Blok II1.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

3. SWPII.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 0,27 (nol
koma dua tujuh) hektare terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.2; dan

2. SWPII.B pada Blok II.B.1.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
luas 2,21 (dua koma dua satu) hektare terdapat di
SWP I1.B pada Blok I1.B.1;

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
luas 2,29 (dua koma dua sembilan) hektare terdapat
di SWP I1.B pada Blok I1.B.1 dan Blok [1.B.2; dan
Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,10 (nol koma
satu nol) hektare terdapat di SWP IILA pada Blok
II.A.2.

Ketentuan khusus rawan bencana tsunami tingkat
sedang hingga tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) ditetapkan sebagai berikut:

a.

ketentuan untuk kegiatan yang bertampalan dengan

rawan bencana tsunami meliputi:

1. persyaratan pembangunan serta pengawasan dan
pengendalian yang ketat;

2. menerapkan konstruksi bangunan tahan gempa;

3. pengembangan infrastruktur mitigasi struktural
dan non struktural;

4. kegiatan adaptasi dan mitigasi rawan bencana
tsunami melalui kegiatan konservasi,
perlindungan terumbu karang, pengembangan
pelindung buatan seperti terumbu koral, gumuk
pasir, dinding pemecah gelombang, penanaman
hutan bakau/mangrove;

5. rekayasa teknis; dan
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6. pemilihan jenis vegetasi yang mendukung fungsi
kelestarian lingkungan.
b. penyediaan prasarana dan sarana kebencanaan

meliputi:
1. penyediaan jalur dan tempat evakuasi bencana;
dan

2. pemasangan peralatan pemantau dan sistem
peringatan dini.

c. kegiatan pemanfaatan ruang yang berada pada rawan
bencana tsunami yang terlanjur terbangun sebelum
penetapan Peraturan Bupati ini, pengguna ruang
wajib:

1. menyediakan akses publik;

2. melakukan proteksi dan adaptasi bangunan
terhadap bencana tsunami;

3. mengembangkan Ruang Terbuka Hijau publik
dan pengembangan struktur alami dan/atau
struktur buatan untuk mitigasi bencana; dan

4. menyediakan bangunan dengan  struktur
bertingkat minimal di atas 3 lantai yang sekaligus
difungsikan sebagai Tempat Evakuasi Sementara
(TES) tsunami, atau bangunan TES sesuai
persyaratan yang berlaku, bila berjarak lebih dari
100 (seratus) meter dari perbukitan terdekat.

d. kegiatan pariwisata harus memenuhi persyaratan:

1. 70 (tujuh puluh) % persil untuk kegiatan
berfungsi lindung;

2. KDB maksimal 30 (tiga puluh) % dengan struktur
bangunan adaptif bencana pesisir sesuai
ketentuan yang berlaku;

3. lantai dasar tidak dimanfaatkan untuk kegiatan
okupansi menerus;

4. GSB terhadap garis pantai titik pasang tertinggi
minimal 70 (tujuh puluh) meter;

5. pengembangan akomodasi dan penunjang
pariwisata dengan konstruksi bangunan tahan
gempa dan dapat berfungsi ganda sebagai tempat
evakuasi vertikal bencana tsunami;

6. pengembangan akomodasi dan penunjang
pariwisata dengan struktur bertingkat maksimal
15 (lima belas) meter yang sekaligus difungsikan
sebagai Tempat Evakuasi Sementara (TES)
tsunami, bila berjarak lebih dari 100 (seratus)
meter dari perbukitan terdekat;
penyediaan jalur akses;
penyediaan jalur evakuasi;
penyediaan RTH; dan
0. arsitektur bangunan mencerminkan gaya

arsitektur tradisional Bali yang diterapkan secara
proporsional.

(4) Ketentuan khusus rawan bencana gerakan tanah tingkat
sedang hingga tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b meliputi:

a. Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan luas 1.183,28

(seribu seratus delapan puluh tiga koma dua delapan)
hektare terdapat di:

20 0N
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1. SWP ILA pada Blok II.A.3, dan Blok I1.A.4;

2. SWP IL.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.3;
dan

3. SWPIIL.C pada Blok I1.C.2.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 48,31 (empat

puluh delapan koma tiga satu) hektare terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok I.A.3,
dan Blok I1.A.4;

2. SWPII.B pada Blok I1.B.1.

Sub-Zona Hortikultura dengan luas 461,86 (empat

ratus enam puluh satu koma delapan enam) hektare

terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I.A.3,
dan Blok II.A.4;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok
II.B.3; dan

3. SWPIIL.C pada Blok I1.C.1, dan Blok II.C.2.

Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 4,84

(empat koma delapan empat) hektare terdapat di:

1. SWPIL.B pada Blok I1.B.2; dan

2. SWPIIL.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona Pariwisata dengan luas 528,05 (lima ratus

dua puluh delapan koma nol lima) hektare terdapat

di:

1. SWP IL.A pada Blok 11.A.2;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok
I1.B.3; dan

3. SWPII.C pada Blok II.C.1, dan Blok I1.C.2.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan luas

24,77 (dua puluh empat koma tujuh tujuh) hektare

terdapat di:

1. SWP IIL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok
.A.3;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok
I1.B.3; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan

luas 369,78 (tiga ratus enam puluh sembilan koma

tujuh delapan) hektare terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3,
dan Blok I1.A.4;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok
[1.B.3; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.

. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan luas 0,84 (nol koma

delapan empat) hektare terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.4; dan

2. SWPII.C pada Blok II.C.1.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan luas 0,95

(nol koma sembilan lima) hektare terdapat di:

1. SWP II.B pada Blok I1.B.2; dan

2. SWP II.C pada Blok II.C.2.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 2,75

(dua koma tujuh lima) hektare terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok II.A.4;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok
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I1.B.3; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, dan Blok I1.C.2.

k. Sub-Zona SPU Skala RW dengan luas 0,13 (nol koma
satu tiga) hektare terdapat di:

1. SWP IIL.A pada Blok II.A.3; dan

2. SWP IL.B pada Blok I1.B. 1.

l. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
luas 0,13 (nol koma satu tiga) hektare terdapat di SWP
I1.B pada Blok I1.B.2;

m. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
luas 3,85 (tiga koma delapan lima) hektare terdapat
di:

1. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok
[1.B.3; dan

2. SWPII.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.

n. Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,04 (nol koma
nol empat) hektare terdapat di SWP II.C pada Blok
I1.C.1.

(5) Ketentuan khusus rawan bencana gerakan tanah tingkat
sedang hingga tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) ditetapkan sebagai berikut:

a. ketentuan untuk kegiatan yang bertampalan dengan
rawan bencana gerakan tanah meliputi:

1. pelaksanaan perlindungan sistem hidrologi
kawasan untuk menghindari terjadinya resapan
air hujan yang masuk dan terkumpul pada lereng
yang rawan gerakan tanah melalui upaya
penanaman kembali lereng yang gundul dengan
jenis tanaman yang tepat pada daerah hulu atau
daerah resapan.

2. penanaman vegetasi yang tepat untuk
mengendalikan laju air yang mengalir ke arah
hilir, atau ke arah lereng bawah;

3. menghindari pembebanan terlalu berlebihan
pada lereng; dan

4. tidak menghalangi Jalur Evakuasi Bencana dan
akses menuju Tempat Evakuasi Bencana.

b. kegiatan hunian terbatas, pariwisata, perdagangan
dan jasa, perkantoran, transportasi lokal, dapat
dibangun dengan persyaratan:

1. tidak mengganggu kestabilan lereng dan
lingkungan;

2. perlu dilakukan penyelidikan geologi teknik,
analisis kestabilan. lereng, dan daya dukung

tanah;
3. perlu diterapkan sistem drainase yang tepat pada
lereng, sehingga dapat meminimalkan

penjenuhan pada lereng.

4. perlu diterapkan sistem perkuatan lereng untuk
menambah gaya penahan gerakan tanah pada
lereng;

5. meminimalkan pembebanan pada lereng, melalui
penetapan jenis bangunan dan kegiatan yang
dilakukan;

6. memperkecil kemiringan lereng;

7. jalan direncanakan dengan mengikuti pola
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kontur lereng; dan

8. mengosongkan lereng dari kegiatan manusia.

c. kegiatan pertanian, perkebunan rakyat, perikanan,
peternakan dapat dilaksanakan dengan persyaratan:

1. penanaman vegetasi dengan jenis dan pola tanam
yang tepat;

2. perlu diterapkan sistem terasering dan drainase
yang tepat pada lereng;

3. prasarana dan sarana transportasi direncanakan
untuk kendaraan roda empat ringan hingga
sedang;

4. kegiatan peternakan dengan sistem kandang,
untuk menghindari terjadinya kerusakan lereng;
dan

5. menghindari pemotongan dan penggalian lereng.

d. penyediaan sarana dan prasarana kebencanaan
minimal meliputi:

1. penyediaan jalur dan tempat evakuasi bencana;
dan

2. pemasangan peralatan pemantauan dan sistem
peringatan dini.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum
dalam Lampiran XXI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 48

Ketentuan  khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf ¢
berupa tempat evakuasi akhir.

Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 0,63 [nol koma
enam tiga) hektare terdapat di SWP II.A pada Biok
1I.A.2; dan

b. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 0,72 (nol
koma tujuh dua) hektare terdapat di SWP II.B pada
Blok II.B.2.

Ketentuan  khusus tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai

berikut:

a. bangunan eksisting berupa bangunan sekolah, area
perkantoran, dan lapangan dapat berfungsi sebagai
tempat evakuasi sementara dengan akses tangga
darurat dan atau akses kendaraan darurat menuju
tempat evakuasi;

b. menyediakan ruang jalur evakuasi;

c. menyediakan areal/ruang terbuka yang cukup
memadai;

d. menyediakan tempat naungan/ruang sementara
terutama bagi kelompok rentan seperti lansia, bayi,
ibu hamil, dan difabel;

e. memiliki kemudahan akses mobilisasi atau
perpindahan ke lokasi yang lebih aman secara cepat;
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f. menyediakan sarana komunikasi memadai yang
terhubung dengan struktur organisasi kedaruratan;
menyediakan sarana pertolongan pertama atau
emergency kits;

h. menyediakan peta jalur evakuasi yang mudah dibaca
dan dipahami secara cepat;

i. menyediakan titik kumpul antara lokasi bencana dan
tempat evakuasi bencana dengan waktu tempuh
maksimum10 (sepuluh) menit; dan

J. menyediakan rambu tempat evakuasi.
Ketentuan khusus tempat  evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu)
tercantum dalam Lampiran XXII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 49

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf d meliputi:

a. Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan luas 0,50
(nol koma lima nol) hektare terdapat di:

1. SWP IIL.A pada Blok I1.A.2; dan
2. SWPIILB pada Blok I1.B.3.

b. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 5,45 (lima koma
sembilan empat) hektare terdapat di SWP II.A pada
Blok I1.A.2.

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. pemanfaatan untuk penelitian, pendidikan, dan
pariwisata;

b. pelarangan kegiatan dan pendirian bangunan yang
tidak sesuai dengan fungsi kawasan; dan

c. untuk bangunan perumahan penduduk yang telah
ada/bangunan-bangunan lainnya yang telah
mendapat izin bangunan yang berada dalam kawasan
cagar budaya akan ditata sehingga tidak mengganggu
kawasan cagar budaya.

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum
dalam Lampiran XXIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 50

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf e meliputi:
a. sempadan pantai; dan
b. sempadan sungai.
Ketentuan khusus sempadan pantai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 2,97 (dua
koma sembilan tujuh) hektare terdapat di:
1. SWP IIL.A pada Blok I1.A.2;

iLa
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2. SWPIIL.B pada Blok I1.B.2; dan

3. SWPIILC pada Blok II.C. 1.

b. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 112,43 (seratus dua
belas koma empat tiga) hektare terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I.LA.2;

2. SWPIILB pada Blok II.B.1, dan Blok I1.B.2; dan

3. SWPII.C pada Blok II.C.1.

c. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan luas 0,23 (nol koma
dua tiga) hektare terdapat di:

1. SWPIIL.B pada Blok II.B.2; dan

2. SWPIIC pada Blok II.C.1.

d. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
luas 0,87 (nol koma delapan tujuh) hektare terdapat
di SWP II.B pada Blok I1.B.2; dan

e. Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,10 (nol koma
satu nol) hektare terdapat di SWP ILA pada Blok
II.LA.2.

Ketentuan Kkhusus sempadan pantai sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai berikut:

a. wajib dikembangkan struktur alami dan struktur
buatan untuk mencegah abrasi;

b. pengamanan dan perlindungan lokasi tertentu di
kawasan sempadan pantai sebagai ruang publik yang
berfungsi sosial dan keagamaan;

c. pembatasan pendirian bangunan hanya untuk
menunjang kegiatan rekreasi pantai, pengamanan
pesisir, kegiatan nelayan dan kegiatan pelabuhan;

d. pelarangan semua jenis kegiatan yang dapat
menurunkan kualitas lingkungan;

e. untuk pantai bertebing digunakan ketentuan
sempadan jurang, sebagai berikut:

1. jurang ditetapkan dengan kriteria kawasan yang
memiliki lereng dengan kemiringan minimum 45%
(empat puluh lima persen) terhadap bidang datar,
dengan ketinggian minimum 5 (lima) meter dan di
bagian atas memiliki daerah datar minimum 11
(sebelas) meter;

2. sempadan jurang berlaku di daerah datar bagian
atas dan di daerah datar bagian bawah jurang;

3. jarak sempadan jurang minimum 2 (dua) kali tinggi
jurang, dihitung dari tepi jurang di bagian atas
maupun bagian bawah jurang;

4. pembatasan pendirian bangunan pada jurang dan
kawasan sempadan jurang dalam jarak 2 (dua) kali
kedalaman jurang dihitung dari bibir jurang ke
arah bidang datar; dan

5. pemanfaatan sempadan jurang boleh kurang dari 2
kali tinggi jurang dengan syarat dinyatakan stabil
dengan kajian.

f. untuk bangunan di pantai bertebing wajib
menggunakan kajian teknis dari tenaga ahli yang
bersertifikat atau dikeluarkan oleh dinas teknis
terkait.

Ketentuan khusus sempadan sungai sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 2,52 (dua

L
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koma lima dua) hektare terdapat di:
1. SWPII.A pada Blok I1.A.2; dan
2. SWPILB pada Blok I1.B.1.

b. Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 0,68 (nol
koma enam delapan) hektare terdapat di:

1. SWPILB pada Blok II.B.2; dan
2. SWPIL.C pada Blok II.C.1.

c. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 0,23 (nol koma dua
tiga) hektare terdapat di SWP 11.C pada Blok II.C.1.

d. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
luas 0,33 (nol koma tiga tiga) hektare terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.2; dan
2. SWPIIL.C pada Blok II.C.2.

Ketentuan khusus sempadan sungai sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai berikut:

a. kawasan sempadan sungai ditetapkan meliputi 50
(lima puluh) meter di kiri kanan sungai tidak
bertanggul dan 25 (dua puluh lima) meter di kiri
kanan sungai bertanggul, untuk sungai-sungai di luar
kawasan permukiman;

b. untuk sungai-sungai di dalam kawasan permukiman
sekurang-kurangnya 15 (lima belas) meter di kiri
kanan sungai tidak bertanggul dan 3 (tiga) meter di
kiri kanan sungai bertanggul;

¢c. pengembangan sempadan sungai yang bersifat
mengalir sepanjang tahun (perennial streams)
didukung ketersediaan jalan inspeksi sungai di
sepanjang kiri dan kanan sungai; dan

d. pengembangan sempadan sungai pada sungai lainnya
yang bersifat mengalir hanya pada musim hujan
(intermittent stream) dan mengalir hanya pada saat
hujan (ephemeral streams) yang berada di luar
kawasan permukiman harus pula dilengkapi jalan
inspeksi sungai di sepanjang kiri dan kanan sungai.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b,

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

(satu berbanding lima ribu) tercantum dalam Lampiran

XXIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 51
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal -40 ayat {1) huruf f, merupakan aturan yang
berkaitan dengan pelaksanaan penerapan RDTR.
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang; dan
b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif.
Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a, meliputi:
a. pelaksanaan pemanfaatan ruang terhadap satu

183
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kepemilikan hak atas tanah yang terdapat lebih dari
satu Zona Rencana Pola Ruang selain Zona Lindung
dan/atau Sub-Zona Tanaman Pangan,
pemanfaatannya diperbolehkan mengikuti zona yang
memiliki nilai ekonomi paling tinggi dengan
persetujuan Forum Penataan Ruang daerah dan/atau
Perangkat Daerah yang membidangi penataan ruang;

b. pelaksanaan pemanfaatan ruang terhadap satu
kepemilikan hak atas tanah yang terdapat lebih dari
satu Zona Rencana Pola Ruang yang salah satunya
berupa Zona Lindung dan/atau Sub-Zona Tanaman
Pangan maka berlaku ketentuan dasar masing-
masing zona secara proporsional;

c. hak atas tanah dapat diterbitkan di Zona Lindung dan
Zona Budi Daya sesuai peraturan perundang-
undangan, sedangkan pemanfaatannya berdasarkan
Peraturan Bupati ini;

d. pelaksanaan pemanfaatan ruang pada Zona
Perumahan yang berada di sekitar Zona Pariwisata
diarahkan untuk tidak mengganggu fungsi zona
pariwisata sesuai dengan persetujuan Forum
Penataan Ruang Daerah.

Ketentuan  pemberian insentif dan  disinsentif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. pemberian insentif sebagai perangkat pengendalian
untuk mendorong, memberikan daya tarik dan/atau
memberikan percepatan terhadap kegiatan yang
sejalan dengan Rencana Tata Ruang dan memiliki
nilai tambah; dan

a. pemberian disinsentif sebagai perangkat
pengendalian untuk mencegah dan/atau
memberikan batasan terhadap kegiatan pemanfaatan
ruang yang sejalan dengan RDTR dan berpotensi
melampaui daya dukung dan daya tampung
lingkungan.

Insentif yang diberikan sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) huruf a, dapat berupa:

a. pemberian kompensasi;

b. subsidi;

c. imbalan;

d. sewa ruang;

e. urun saham;

f. fasilitasi persetujuan kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang;

g. penyediaan prasarana dan sarana;

h. penghargaan; dan/atau

i. publikasi atau promosi.

Disinsentif yang diberikan kepada Masyarakat

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, dapat

berupa:

a. pengenaan pajak yang tinggi;

b. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana,
dan/atau

c. pemberian status tertentu.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian

insentif dan disinsentif dilaksanakan sesuai dengan

A
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ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 52

(1) Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 39 ayat (2) huruf b, berupa TPZ lainnya dengan
kode m, merupakan TPZ yang memungkinkan
pengendalian dan pemberian pembatasan pemanfaatan
ruang dan  kegiatan untuk  mempertahankan
karakteristik kawasan suci dan kearifan lokal, yang
penetapan lokasinya dalam peraturan zonasi.

(2) TPZ lainnya dengan kode m sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berupa TPZ sekitar kawasan tempat suci,
meliputi:

a. pura dang kahyangan;

b. pura kahyangan jagat lainnya; dan

c. pura kahyangan tiga dan desa lainnya.

(3) TPZ sekitar kawasan tempat suci sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), diterapkan dalam rangka menjaga atmosfir
kesucian pada area sejauh jarak tertentu di sekitar
kawasan tempat suci pada wilayah perencanaan.

(4) TPZ sekitar kawasan tempat suci dengan kode m
sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf a, huruf b, dan
huruf ¢ meliputi:

a. Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan luas 477,81
(empat ratus tujuh puluh tujuh koma delapan satu)
terdapat di:

1. SWPIL A pada Blok I1.A.3, dan Blok I1.A.4;
2. SWPII.B pada Blok II.B.1, dan Blok I1.B.3; dan
3. SWPII.C pada Blok II1.C.2.

b. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 28,95 (dua
puluh delapan koma sembilan lima) hektare terdapat
di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.3, dan Blok

II.A.4; dan

2. SWPIILB pada Blok II.B.1.

c. Sub-Zona Hortikultura dengan luas 359,19 (tiga ratus
lima puluh sembilan koma satu sembilan) hektare
terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.3, dan Blok

II.A.4,

2. SWP II.B pada Blok I1.B.1; dan

3. SWPIL.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2.

d. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan luas
6,83 (enam koma delapan tiga) hektare terdapat di
SWP II.A pada Blok II.A.3:

e. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan luas
92,40 (sembilan puluh dua koma empat puluh)
hektare terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.3, dan Blok

I.LA.4;

2. SWP IL.B pada Blok I1.B.1; dan

3. SWPIIL.C pada Blok II.C.2.

f. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan luas 1,22 (satu

{A2
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koma dua dua) hektare terdapat di SWP I1.A pada Blok
11.A.4;

g. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan luas 0,02 (nol
koma nol dua) hektare terdapat di SWP II.LA pada Blok
I1.A.3;

h. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 1,31
(satu koma tiga satu) hektare terdapat di:

1. SWPIIL.A pada Blok I1.A.3, dan Blok I1.A.4; dan
2. SWP II.C pada Blok I1.C.2.

i. Sub-Zona SPU Skala RW dengan luas 0,17 (nol koma
satu tujuh) hektare terdapat di SWP II.LA pada Blok
ILA.3;

j. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan

luas 4,02 (empat koma nol dua) hektare terdapat di
SWP II.A pada Blok I1.A.3;

k. Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,04 (nol koma nol
empat) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok I1.A.3.

TPZ sekitar kawasan tempat suci dengan kode m

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai

berikut:

a. kawasan tempat suci di sekitar Pura Dang Kahyangan
dengan radius paling sedikit apeneleng alit setara
dengan 2.000 (dua ribu) meter dari sisi luar tembok
penyengker pura.

b. kawasan tempat suci di sekitar Pura Kahyangan
Jagat lainnya dengan radius paling sedikit apenimpug
atau apenyengker, dengan ketentuan minimal 5 (lima)
meter untuk kawasan permukiman dan minimal 25
(dua puluh lima) meter di luar kawasan permukiman
serta diatur dengan Bhisama desa adat atau
pengempon setempat, berpedoman pada Bhisama
PHDIP tahun 1994;

c. kawasan tempat suci di sekitar Pura Kahyangan Tiga
serta Pura Desa lainnya dengan radius paling sedikit
apenimpug atau apenyengker, dengan ketentuan
minimal 5 (lima) meter untuk kawasan permukiman
dan minimal 25 (dua puluh lima) meter di luar
kawasan permukiman serta diatur dengan Bhisama
desa adat atau pengempon setempat, berpedoman
pada Bhisama PHDIP tahun 1994,

d. menyediakan akses publik menuju area suci dan area
tempat suci;

e. pada saat berlangsung kegiatan spiritual adat dan
keagamaan diberikan prioritas pada area suci dan
tempat suci termasuk akses menuju lokasi dimaksud;

f. pada saat tidak berlangsung kegiatan spiritual adat
dan keagamaan pada area suci pantai, berlaku
ketentuan Peraturan Zonasi Sub-Zona Perlindungan
Setempat; dan

g. tersedia sistem penanda (signage) dan sistem jaringan
CCTV untuk pengawasan keamanan area suci dan
bangunan tempat suci budaya.

TPZ sekitar kawasan tempat suci sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam
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Lampiran XXV yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 53

Dalam rangka penyelenggaraan Penataan Ruang secara
partisipatif di Daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang.
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di Daerah terdiri atas instansi vertikal
bidang pertanahan, Perangkat Daerah bersifat melekat
pada jabatannya (ex-officio}, asosiasi profesi, asosiasi
akademisi, dan tokoh masyarakat.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan  Peraturan  Perundang-undangan  terkait
koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 54

RDTR WP Karangasem berlaku dalam jangka waktu 20

(dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu)

kali dalam S (lima) tahun.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,

peninjauan kembali RDTR WP Karangasem dapat

dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5

(lima) tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) berupa:

a. bencana alam yang ditetapkan dengan Peraturan
Perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas wilayah Daerah yang ditetapkan
dengan undang-undang; dan/atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d, yang

berimplikasi pada Peninjauan Kembali Peraturan Bupati

tentang RDTR WP dapat direkomendasikan oleh Forum

Penataan Ruang.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diterbitkan dengan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam Peraturan Perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital
nasional; dan/atau

i
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c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten di
sekitarnya.

(6) Peraturan Bupati Karangasem tentang RDTR WP
Karangasem dilengkapi dengan rencana dan album peta
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 55

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin

Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:

a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah diterbitkan
sebelum Peraturan Bupati ini, tetap berlaku sesuai
dengan masa berlakunya,;

b. Pemanfaatan Ruang di WP yang dilakukan tanpa izin
Pemanfaatan Ruang atau KKPR dan bertentangan
dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan ditertibkan
dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 56
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Karangasem.

Ditetapkan di Amlapura
pada tanggal 1 April 2024
f( BUPATI KARANGASEM, ql)

%Q—"Q : *
\
{ I GEDE DANA

Diundangkan di Amlapura
pada tanggal 1 April 2024

SEKRETARIS DAERAH

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGASEM TAHUN 2024 NOMOR 5

At
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PIM-2

1.

Rencana Pengembangan Pusat
Pelayanan

1.1

Rencana Pengembangan Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
(PPK)

Pengembangan dan Penataan PPK
Seraya

SWP II.B Blok 11.B.3

Penyusunan RTBL PPK Seraya

SWP ILB Blok I1.B.3

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan




= i6=

No.

Lokasi

n .n‘ ‘2

T PIM-3

PIM-4

Pembangunan/peningkatan
prasarana dan sarana lingkungan
perumahan

SWP I1.B Blok I1.B.3

2025

2026

2027 |

2035-
| 2039

HH

1.2

Rencana Pengembangan Sub Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
(SPPK)

Pengembangan dan Penataan SPPK
Seraya Timur, SPPK Bukit

SWP ILA Blok I1.LA.3
SWP II.C Blok I1.C.1

Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan




No.

° | PoM-4 |

Penyusunan RTBL SPPK Seraya
Timur, SPPK Bukit

SWP IL.A Blok I1.A.3
SWPIL.C Blok II.C. 1

Pembangunan/peningkatan
prasarana dan sarana lingkungan
perumahan

SWP II.A Blok 11.A.3
SWP II.C Blok II.C.1

Palaksass

Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten

Karangasem

APBD

Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang, |




No. |

1.3

Pengembangan dan Penataan Pusat
Pelayanan Kelurahan/Desa (PL)

Pengembangan dan Penataan PL
Tegalinggah, PL Tumbu dan PL
Seraya Barat

SWP ILA Blok IL.A.1
dan Blok I1LA.2
SWP IL.B Blok 11.B.1

Penyusunan RTBL PL Tegalinggah,
PL Tumbu dan PL Seraya Barat

SWP ILA Blok ILA.1
dan Blok IL.A.2
SWP II.B Blok I1.B.1

Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman




No.

Lokasi

PJIM-5

PJM-4

Pembangunan/peningkatan
prasarana dan sarana lingkungan
perumahan

SWP IILA Blok IT.A.1
dan Blok I11.A.2
SWP IL.B Blok 11.B.1

1.4

Penyadartahuan masyarakat
terhadap pentingnya konservasi
sumber daya alam dan
meningkatkan kesadaran akan

pentingnya menjaga lingkungan

SWP A
SWP B
SWP C

Rencana Jaringan Transportasi

Peningkatan/Pembangunan jalan
kolektor primer-2 (JKP-2) ruas jalan
Batas Kota Amlapura-Seraya-Culik

SWP II.A Blok I1.A.2
SWP IL.B Blok I1.B.1,
Blok 11.B.2, dan Blok
11.B.3

SWP I1.C Blok II.C.1,
dan Blok I1.C.2

Instansi

Kabupaten
Karangasem

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem;
Dinas Pendidikan
Kepemudaan Dan
Olah Raga
Kabupaten
Karangasem;
Dinas Komunikasi
Dan Informatika
Kabupaten
Karangasem

APBN
APBD
Provinsi

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan




No. | Program Pemanfaatan Ruang Lokasi Pendanaan ‘Pelaksana
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali
2.2 | Peningkatan/Pembangunan jalan SWP ILA Blok IL.A. 1, APBD Dinas Pekerjaan
kolektor primer-3 (JKP-3) ruas jalan | dan Blok I1.A.3 Provinsi Umum dan
Seraya-Batas Kota Amlapura SWP II.B Blok II.B. 1, Penataan Ruang,
Blok I1.B.2, dan Blok Perumahan dan
I1.B.3 Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali
2.3 | Peningkatan/Pembangunan jalan SWP IL.A Blok I1.A. 1, APBD Dinas Pekerjaan
lokal primer Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
II.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
II.A.4 Perumahan dan
SWP II.B Blok I1.B. 1, Kawasan
Blok 11.B.2, dan Blok Permukiman
1.B.3 Kabupaten
SWP C Blok II.C. 1 Karangasem
dan Blok II.C.2
2.4 | Peningkatan/Pembangunan jalan SWP IL.A Blok IT.A. 1, APBD Dinas Pekerjaan
lingkungan primer Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
11.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
I.A.4 Perumahan dan
SWP II.B Blok I1.B.1, Kawasan
Blok I1.B.2, dan Blok Permukiman
I1.B.3 Kabupaten
SWP C Blok II.C.1 Karangasem
dan Blok I1.C.2
2.5 | Penyusunan Perencanaan Teknis SWP IL.A Blok IILA.2 APBN Kementerian
dan DED Rencana Pelebaran SWP II.B Blok I1.B.1, APBD Pekerjaan Umum
Jaringan Jalan Kolektor Primer-2 Blok I1.B.2, dan Blok Provinsi dan Perumahan
(JKP-2) i.B.3 Rakyat;
SWP 11.C Blok I1.C.1, Dinas Pekerjaan
dan Blok I1.C.2 Umum dan




R PIM-2 PIM-3 | pym-4 | PUM-5 '
No. | Program Pemanfaatan Ruang Lokasi filpayoy Enktansl
| k| e o om0 e | o | TOTRERSR o
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali
2.6 | Penyusunan Perencanaan Teknis SWP IL.A Blok ILA. 1, APBD Dinas Pekerjaan
dan DED Rencana Pelebaran dan Blok IL.A.3 Kabupaten Umum dan
Jaringan Jalan Kolektor Primer-3 SWP I1.B Blok I1.B.1, Penataan Ruang,
(JKP-3) Blok I1.B.2, dan Blok Perumahan dan
11.B.3 Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem
2.7 | Studi Kelayakan (Feasibility Study) SWP IL.A Blok IL.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
rencana pelebaran jaringan jalan Blok I1.A.2, Blok Provinsi Umum dan
kolektor primer-2 (JKP-2) dan 11.A.3 APBD Penataan Ruang,
jaringan jalan kolektor primer-3 SWP II.B Blok I11.B.1, Kabupaten Perumahan dan
(JKP-3) Blok I1.B.2, dan Blok Kawasan
11.B.3 Permukiman
SWP II.C Blok II.C.1, Provinsi Bali;
dan Blok II.C.2 Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem
2.8 | Peningkatan/Pembangunan SWP II.A Blok II.A.1 APBD Dinas Pekerjaan
Jembatan dan Blok ILLA.2 Provinsi Umum dan
SWP II.B Blok II.B.1 APBD Penataan Ruang,
SWP II.C Blok II.C.1 Kabupaten Perumahan dan
Kawasan
Permukiman

Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
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Pemeliharaan Jembatan

SWP IL.A Blok IL.A.1
dan Blok I.A.2

SWP ILB Blok I1.B. 1,
dan Blok I1.B.2

SWP II.C Blok II.C.1,
dan Blok 1.C.2

H

2.10

Pembangunan Halte

SWP IL.A Blok ILA.1,
Blok [1.A.2, dan Blok
IL.A.3

SWP IL.B Blok IL.B.1,
dan Blok I1.B.2

SWP II.C Blok II.C.1

Pemeliharaan Halte

SWP IL.A Blok II.A.1,
Blok I1.A.2, dan Blok
11.A.3

SWP IL.B Blok I1.B.1,
dan Blok 11.B.2

SWP II.C Blok I1.C.1

Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman




' Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas
Perhubungan
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Komunikasi
Dan Informatika
Kabupaten
Karangasem,;
Dinas
Perhubungan
Kabupaten
Karangasem

APBN,
BUMN,
Swasta

Kementerian
Energi dan
Sumber Daya
Mineral; PT. PLN
(Persero); swasta

No. Lokasi
2.12 | Pengembangan transportasi umum | SWPA
(publik) di lingkungan WP SWP B
SWPC
2.13 | Sosialisasi kepada masyarakat SWP A
terhadap penggunaan transportasi SWP B
publik SWP C
3. | Rencana Jaringan Energi
3.1 | Pemasangan dan Pemeliharaan SWP ILLA Blok II.A.1,
Saluran Udara Tegangan Menengah | Blok I1.A.2, dan Blok
(SUTM) IILA.3
SWP IL.B Blok I.LB. 1,
Blok I1.B.2, dan Blok
IL.B.3
SWP II.C Blok I.C. 1,
dan Blok I1.C.2
3.2 | Pemasangan dan Pemeliharaan SWP ILA Blok IL.A. 1,

Saluran Kabel Tegangan Menengah
(SKTM)

Blok I1.A.2, Blok
1I.A.3, dan Blok
I.A.4

SWP II.B Blok II.B. 1,
Blok 11.B.2, dan Blok
11.B.3

SWP II.C Blok II.C.1
dan Blok I1.C.2

APBN,
BUMN,
Swasta

Kementerian
Energi dan
Sumber Daya
Mineral; PT. PLN
(Persero); swasta




Toatinsi

No. | Program Pemanfaatan Ruang Lokasi
3.3 | Pembangunan dan Pemeliharaan SWP II.A Blok I1LA.2
Gardu Hubung
3.4 | Pemasangan dan Pemeliharaan SWP IL.A Blok I.A.1,
Gardu Distribusi Blok II.A.2, Blok
1I.A.3, dan Blok
1.A.4
SWP IL.B Blok 11.B. 1,
dan Blok 11.B.2
SWPIL.C Blok II.C.1,
dan Blok I11.C.2
4. | Rencana Jaringan Telekomunikasi
4.1 | Pemasangan Kabel Jaringan Serat SWP IILA Blok IL.A. 1,
Optik Blok I11.A.2, Blok
11.A.3, dan Blok
ILA.4
SWP IL.B Blok II.B.1,
Blok 11.B.2, dan Blok
11.B.3
SWP II.C Blok I1.C.1
dan Blok 11.C.2
4.2 | Pembangunan dan Pemeliharaan SWP ILLA Blok I1LA.2,
Menara Base Transceiver Station dan Blok I.A.3
(BTS) SWP II.B Blok I1.B.1,
dan Blok II.B.3
SWP IL.C Blok I1.C.2
5. | Rencana Jaringan Sumber Daya

Air

APBN, Kementerian
BUMN, Energi dan
Swasta Sumber Daya
Mineral; PT. PLN
(Persero); swasta
APBN, Kementerian
BUMN, Energi dan
Swasta Sumber Daya
Mineral; PT. PLN
(Persero); swasta
APBN. Kementerian
BUMN, Komunikasi dan
Swasta Informatika;
PT. Telkom
(Persero); swasta
APBN, Kementerian
BUMN, Komunikasi dan
Swasta Informatika;
PT. Telkomsel;

Swasta (Provider)




No. | Program Pemanfaatan Ruang Lohd ” " h | L T R R i 8 el m

5.1 | Pembangunan jaringan irigasi SWP ILA Blok IL.A. 1, | e e il B APBN | Kementerian
primer Blok I1.A.2, dan Blok APBD Pekerjaan Umum
1I.A.3 Provinsi dan Perumahan

SWP ILI.B Blok I1.B.1
dan Blok I1.B.2
SWP II.C Blok I1.C.1
dan Blok II1.C.2

Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,

Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali

5.2 | Pembangunan  jaringan  irigasi | SWP ILA Blok II.A.2 APBD Dinas Pekerjaan
sekunder Kabupaten Umum dan

' Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

5.3 | Pembangunan bangunan sumber | SWP ILA Blok ILA.2, APBN Kementerian
daya air (bendungan) Blok I.A.3, APBD Pekerjaan Umum
SWP IL.B Blok I1.B.1 Provinsi dan Perumahan
APBD Rakyat;
Kabupaten Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan




T

Rencana Jaringan Air Minum

38 2

Permukiman
Kabupaten
Karangasem

Pembangunan Bangunan Pengambil
Air Baku

SWP IL.A Blok I1.A.4
SWP II.B blok I1.B.2
SWP IL.C Blok II1.C.2

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

6.2

Pembangunan instalasi produksi

SWP IL.A Blok ILA.2,

dan Blok II.A.4

SWP II.C Blok I1.C.2

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten
Swasta/BUM
D

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
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Permukiman
Kabupaten
Karangasem; PT.
PDAM; swasta
6.3 | Pemasangan Pipa Jaringan SWP ILA Blok IL.A.4 APBD Dinas Pekerjaan
Transmisi Air Minum SWP I1.B Blok II.B. 1, Provinsi Umum dan
dan Blok 11.B.2 APBD Penataan Ruang,
SWP II.C Blok II.C.2 Kabupaten Perumahan dan
Swasta/BUM | Kawasan
D Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem; PT.
PDAM,; swasta
6.4 | Pemasangan Pipa Jaringan SWP ILLA Blok IL.A. 1, APBD Dinas Pekerjaan
Distribusi Pembagi Blok II.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
II.A.3, dan Blok Swasta/BUM | Penataan Ruang,
1.A4 D Perumahan dan
SWP II.B Blok II.B.1, Kawasan
Blok I1.B.2, dan Blok Permukiman
II.B.3 Kabupaten
SWP II.C Blok II.C.1, Karangasem; PT.
dan Blok II.C.2 PDAM; swasta
6.5 | Program Pengembangan sumber air | SWP A APBD Dinas Pekerjaan
alternatif melalui Teknik SWP B Kabupaten, Umum dan
Pemanenan Air Hujan (PAH)/Rain SWPC Swasta/CSR, | Penataan Ruang,
Water Harvesting (RWH) Swadaya Perumahan dan

Kawasan
Permukiman




Program Pemanfaatan Ruang

Rencana Pengelolaan Air Limbah
dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun

7.1

Pembangunan Instalasi Pengelolaan
Air Limbah (IPAL) skala kawasan
tertentu/permukiman

SWP ILA Blok ILA.1,
dan Blok IL.A.2

Rencana Jaringan Persampahan

Pembangunan dan Pemeliharaan
Tempat Pengelolaan Sampah 3R
(TPS3R)

SWP ILA Blok ILL.A. 1,
dan Blok I1LA.2
SWP II.B Blok I11.B. 1,
dan Blok I1.B.2
SWP II.C Blok I1.C.2

8.2

Pembangunan Tempat
Penampungan Sementara (TPS)

SWP 1I.A Blok II.A.1,
Blok I1.A.2, dan Blok
I.A.3

SWP IL.B Blok I1.B.1,
dan Blok 11.B.2

aH

Sumber

Kabupaten
Karangasem;
Swasta;
Masyarakat

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem:;
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem
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SWPIL.C Blok II.C.1,
dan Blok I1.C.2
Rencana Jaringan Drainase
Peningkatan/Pembangunan SWP IL.A Blok I1.A.1, APBN Kementerian
Jaringan Drainase Primer Blok I1.A.2, dan Blok APBD Pekerjaan Umum
I.LA.3 Provinsi dan  Perumahan
SWP II.B Blok II.B. 1, Rakyat;
Blok 11.B.2, dan Blok Dinas Pekerjaan
11.B.3 Umum dan
SWP IL.C Blok II.C.1 Penataan Ruang,
dan Blok I1.C.2 Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali
Pembangunan Jaringan Drainase SWP ILA Blok I1.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
Sekunder Blok I.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
1I.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
A4 Perumahan dan
SWP IL.B Blok I1.B.1, Kawasan
Blok I1.B.2, Blok Permukiman
II.B.3 Kabupaten
SWPIL.C Blok II.C.1 Karangasem
dan Blok I1.C.2
Pembangunan Jaringan Drainase SWP ILLA Blok IILA.1, APBD Dinas Pekerjaan
Tersier Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
[1.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
I.A.4 Perumahan dan
SWP II.B Blok I1.B.1, Kawasan
Blok [1.B.2, dan Blok Permukiman
I1.B.3 Kabupaten
SWPII.C Blok II.C.1 Karangasem
dan Blok II.C.2
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10. | Jaringan Prasarana Lainnya
10.1 | Penyediaan jalur evakuasi bencana | SWP ILA Blok IL.A.1, APBN Badan Nasional
Blok I1.A.2, dan Blok APBD Penanggulangan
1I.A.3 Provinsi Bencana; Badan
SWP ILB Blok II.B.1, APBD Penanggulangan
Blok I1.B.2, dan Blok Kabupaten Bencana Daerah
11.B.3 Provinsi Bali;
SWP IL.C Blok I1.C.2 Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah
Kabupaten
karangasem
10.2 | Penataan dan Penyediaan Tempat SWP ILA Blok I1.A.2 APBN Badan Nasional
Evakuasi Akhir (TEA) SWP IL.B Blok I1.B.2 APBD Penanggulangan
Provinsi Bencana; Badan
APBD Penanggulangan
Kabupaten Bencana Daerah
Provinsi Bali;
Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah
Kabupaten
karangasem
10.3 | Pengadaan dan Pemasangan Rambu | SWP ILA Blok IL.A.2 APBN Badan Nasional
Rawan Bencana (Tsunami dan SWP II.B Blok II.B.2 APBD Penanggulangan
Gerakan Tanah) Provinsi Bencana; Badan
APBD Penanggulangan
Kabupaten Bencana Daerah
Provinsi Bali;
Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah
Kabupaten

karangasem
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10.4 | Peningkatan kapasitas ketahanan SWP A APBD Badan
daerah terhadap adaptasi dan SWP B Kabupaten Penanggulangan
mitigasi terkait perubahan iklim SWPC Bencana Daerah
Kabupaten
karangasem
10.5 | Penyusunan Master Plan Penataan SWP IL.A Blok IL.A. 1, APBD Dinas Pekerjaan
Jalur Sepeda dan Jaringan Pejalan Blok II.A.2, dan Blok Kabupaten Umum dan
Kaki 11.A.3 Penataan Ruang,
SWP IL.B Blok I1.B.1, Perumahan dan
Blok 11.B.2, dan Blok Kawasan
I.B.3 Permukiman
Kabupaten
Karangasem
10.6 | Pembangunan Jalur Sepeda SWP IL.A Blok IL.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
Blok I1.A.2, dan Blok Kabupaten Umum dan
1I.A.3 Penataan Ruang,
SWP II.B Blok I1.B.1, Perumahan dan
Blok 11.B.2, dan Blok Kawasan
I1.B.3 Permukiman
Kabupaten
Karangasem
10.7 | Pembangunan Jaringan Pejalan Kaki | SWP IL.A Blok I1.A.2 APBD Dinas Pekerjaan
SWP IL.B Blok 11.B.1, Kabupaten Umum dan
Blok 11.B.2, dan Penataan Ruang,
Blok I1.B.3 Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem
B, | Perwujudan Rencana Pola Ruang | | C _
B.1 | Perwujudan Rencana Zona
Lindung
1. Zona Badan Air
1.1 | Pemeliharaan badan air SWP IILA Blok ILLA.1, APBN Kementerian
Blok 11.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum
I1.A.3, Blok ILLA.4 Provinsi




| 'SWP IL.B Blok IL.B.1

dan Blok ILB.2
SWP II.C Blok II.C.1
dan Blok 1I.C.2

| APBD
Kabupaten

l dan Perumahan

Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

1.2 | Pengendalian kegiatan di sekitar

badan air

SWP I.A Blok IL.A. 1,
Blok I1.A.2, Blok
IL.A.3, Blok IL.A.4
SWP IL.B Blok I1.B.1
dan Blok I1.B.2

SWP IL.C Blok II.C. 1
dan Blok II.C.2

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem




No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi Pendanaan Pelaksana
2. | Zona Hutan Lindung
2.1 | Pelestarian kawasan hutan lindung | SWP IL.A Blok I1.A.4 APBN Kementerian
SWP II.B Blok II.B.3 Lingkungan Hidup
SWP IL.C Blok II1.C.2 Dan Kehutanan
2.2 | Pemeliharaan kawasan hutan | SWP ILA Blok IL.A.4 APBN Kementerian
lindung SWP IL.B Blok I1.B.3 Lingkungan Hidup
SWP II1.C Blok II.C.2 Dan Kehutanan
3. | Zona Perlindungan Setempat
3.1 | Penetapan batas sempadan (sungai | SWP IL.A Blok IL.A.1, APBN Kementerian
dan Pantai) Blok 11.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum
11.A.3, dan Blok Provinsi dan Perumahan
1.A4 APBD Rakyat;
SWP I1.B Blok IL.B.1, Kahupaten Kementerian
Blok 11.B.2, dan Blok Kelautan dan
11.B.3 Perikanan;
SWP IL.C Blok II.C.1, Dinas Pekerjaan
dan Blok 11.C.2 Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem
3.2 | Pelestarian kawasan sempadan | SWP ILA Blok IL.A.1, APBN Kementerian
(sungai dan pantai) Blok I1.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum
1I.A.3, dan Blok Provinsi dan Perumahan

ILA.4

Rakyat;




“SWP IL.B Blok I1.B.1,
Blok I1.B.2, dan Blok

I.B.3

SWP II.C Blek II.C.1,

dan Blok II.C.2

3.3

Perlindungan area sekitar pantai
yang disucikan dari kegiatan yang
dapat menurunkan kesucian

SWP ILA Blok IL.A.1,
Blok I1.A.2, Blok
11.A.3, Blok I1.A.4
SWP IL.B Blok IL.B.1
dan Blok I1.B.2

SWP II.C Blok II.C.1
dan Blok 1I.C.2

APBED
Kabupaten

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem

Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan,
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan




Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem;
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem;
Dinas Kehutanan
dan Lingkungan
Hidup Provinsi
Bali

3.4

Penyusunan perencanaan dan
penataan sempadan pantai untuk
harmonisasi pemanfaatan ruang,
meningkatkan fungsi dan citra
Kawasan

SWP IL.A Blok IL.A. 1,
Blok 11.A.2, Blok
1I.A.3, Blok ILLA.4
SWP II.B Blok [1.B.1
dan Blok I1.B.2
SWP II.C Blek II.C.1
dan Blok I.C.2

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem;
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem;




Dinas Kehutanan
dan Lingkungan
Hidup Provinsi
Bali

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem;
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem,;
Dinas Kehutanan
dan Lingkungan
Hidup Provinsi
Bali

No. Program Pemanfaatan Ruang | Lokasi
3.5 | Perlindungan area sekitar sungai/ SWP ILLA Blok I1.A.1,
campuhan yang disucikan dari Blok [1.A.2, Blok
kegiatan I1.A.3, Blok IL.A.4
yang dapat menurunkan kesucian SWP II.B Blok I1.B.1
dan Blok I1.B.2
SWP IL.C Blok I1.C.1
dan Blok II1.C.2
3.6 | Penyusunan perencanaan dan SWP ILLA Blok IL.A.1,

penataan sempadan sungai untuk

Blok I1.A.2, Blok
I.LA.3, Blok I1.A.4

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
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harmonisasi pemanfaatan ruahg,
meningkatkan fungsi dan citra
Kawasan

SWP II.B Blok I1.B.1
dan Blok 11.B.2
SWP I1.C Blok I1.C.1
dan Blok I1.C.2

I APED

Kabupaten

I Rakyat;

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem,;
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem;
Dinas Kehutanan
dan Lingkungan
Hidup Provinsi
Bali

3.7

Perlindungan area sekitar bangunan
pura yang disucikan dari kegiatan
yang dapat menurunkan kesucian

SWP IL.A Blok IL.A.1,
Blok I1.A.2, Blok
1I.A.3, Blok ILA.4
SWP IL.B Blok IL.B. 1,
Blok I1.B.2, dan Blok
1.B.3

SWP II.C Blok I1.C.1

Kabupaten

Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat;
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan;

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
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2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
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Zona Ruang Terbuka Hijau

I M
|

Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem;
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem;
Dinas Kehutanan
dan Lingkungan
Hidup Provinsi
Bali;

Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem,
Dinas
Kebudayaan
Provinsi Bali

Perencanaan penyediaan dan
penataan RTH untuk penghijauan
kota serta pemenuhan RTH Publik

SWP ILA
SWP II.B
SWP II.C

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem;




pemakaman

3.2 | Pembangunan dan Penyediaan RTH | SWP ILA

pada zona Perumahan SWPILB
SWPILC

3.3 | Penataan dan Pengembangan SWP ILA Blok ILA.2
Taman Kecamatan

3.4 | Sosialisasi Pemenuhan RTH melalui | SWPILA
penerapan Objek Ruang Berfungsi SWPILB
RTH pada Bangunat SWPILC

3.5 | Peningkatan kerapatan vegetasi SWP ILA Blok II.A.2
pada ruang terbuka hijau

3.6 | Penataan dan pemeliharaan SWP ILA Blok I1.A.2

dan Blok I1.A.4; dan
SWP IL.B Blok I[1.B.2

Dinas Lih'gkui'lgan
Hidup Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem;
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem-

APBD
Kabupaten

Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Karangasem;
Kantor
Kecamatan,

Kantor Desa
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1.1 | Perwuyjudan dan  pengendalian | SWP ILA Blok IL.A.1, APBN Kementerian
kegiatan di sekitar badan jalan Blok 11.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum
II.A.3, Blok IL.A.4 Provinsi dan Perumahan
SWP IL.B Blok I1.B.1, APBD Rakyat;
Blok I1.B.2, dan Blok Kabupaten Dinas Pekerjaan
I.B.3 Umum dan
SWP IL.C Blok II.C.1, Penataan Ruang,
dan Blok I1.C.2 Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem
2. Zona Perkebunan Rakyat
2.1 | Pengembangan kawasan SWP IL.A Blok I1.A.2, APBD Dinas Pertanian,
perkebunan rakyat melalui Blok 11.A.3, dan Blok Kabupaten Pangan dan
komoditas produktif dan unggulan I1.A.4 Perikanan
SWP II.B Blok 11.B. 1, Kabupaten
Blok I1.B.2, dan Blok Karangasem
I1.B.3
SWP IL.C Blok I1.C.2
2.2 | Pelestarian sumber daya alam SWP II.A Blok I1.A.2, APBD Dinas Pertanian,
perkebunan rakyat berupa Blok I1.A.3, dan Blok Kabupaten Pangan dan
peningkatan kualitas dan kuantitas | [I.A.4 Perikanan
infrastruktur penunjang SWP II.B Blok I1.B.1, Kabupaten
perkebunan Blok I1.B.2, dan Blok Karangasem

II.B.3
SWP IL.C Blok I1.C.2




S PIM-2 PIM3 | pom-a | PaM-S
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2.3 | Peningkatan kualitas dan SWP 1L.A Blok IL.A.2, APBD Dinas Pertanian,
kesejahteraan SDM perkebunan Blok 11.LA.3, dan Blok Kabupaten Pangan dan
melalui program stimulus IIL.A4 Perikanan
SWP IL.B Blok I1.B.1, Kabupaten
Blok I1.B.2, dan Blok Karangasem
I1.B.3
SWP II.C Blok II.C.2
3. Zona Pertanian
3.1 | Pengembangan kawasan pertanian SWP IL.A Blok IL.A.1, APBD Dinas Pertanian,
tanaman pangan Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan
II.A.3, Blok I1.A.4 APB Desa Perikanan
SWP II.B Blok I1.B. 1 Kabupaten
Karangasem
3.2 | Kajian penetapan delineasi kawasan | SWP ILA Blok ILA.1, APBD Dinas Pertanian,
sawah sebagai lahan pertanian Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan
pangan berkelanjutan (LP2B) I1.A.3, Blok IL.A.4 Perikanan
SWP 11.B Blok 11.B. 1 Kabupaten
Karangasem
3.3 | Perlindungan dan pelestarian lahan | SWP ILA Blok IL.A.1, APBD Dinas Pertanian,
pertanian pangan berkelanjutan Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan
(LP2B) dengan memanfaatkan II.A.3, Blok I1.A.4 Perikanan
sebagai SWP II.B Blok I1.B.1 Kabupaten
Karangasem
3.4 | Penyusunan kebijakan pemberian SWP ILA Blok ILLA.1, APBD Dinas Pertanian,
insentif dan disinsentif pertanian Blok I1.LA.2, Blok Kabupaten Pangan dan
LP2B I1.A.3, Blok IL.A.4 Perikanan
SWP II.B Blok I1.B.1 Kabupaten
Karangasem
3.5 | Pengembangan dan penataan LP2B | SWP IL.A Blok ILA.1, APBD Dinas Pertanian,
melalui program sawah ecowisata Blok II.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan
(eco agricultural tourism) untuk I1.A.3, Blok IL.A.4 Perikanan
meningkatkan nilai ekonomi SWP II.B Blok I1.B.1 Kabupaten
kawasan serta meningkatkan add Karangasem;
value kawasan sekitarnya Dinas
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Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem
3.6 | Pengembangan kawasan pertanian SWP ILA Blok ILA.1, APBD Dinas Pertanian,
hortikultura Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan
1I.A.3, Blok I1.A.4 APB Desa Perikanan
SWP II.B Blok II.B.1, Kabupaten
Blok 11.B.2, dan Blok Karangasem,;
11.B.3 Kantor Desa
SWP II.C Blok II.C.1,
dan Blok I1.C.2
3.7 | Pelestarian sumber daya alam SWP IL.A Blok II.A.1, APBD Dinas Pertanian,
pertanian berupa peningkatan Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan
kualitas dan kuantitas infrastruktur | II.A.3, Blok I[L.A.4 Perikanan
penunjang pertanian SWP IL.B Blok I1.B.1, Kabupaten
Blok 11.B.2, dan Blok Karangasem
I1.B.3
SWP II.C Blok II.C.1,
dan Blok I1.C.2
3.8 | Peningkatan kualitas dan SWP ILLA Blok I1.A. 1, APBD Dinas Pertanian,
kesejahteraan SDM pertanian Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan
melalui program stimulus 1I.A.3, Blok IT.A.4 Perikanan
permodalan SWP IL.B Blok IL.B. 1, Kabupaten
Blok I1.B.2, dan Blok Karangasem
1I.B.3
SWP II.C Blok I.C.1,
dan Blok I1.C.2
4. Zona Perikanan
4.1 | Pelestarian sumber daya alam SWP IL.A Blok [1.LA.2 APBN Kementerian
perikanan tangkap berupa SWP IL.B Blok I1.LB.2 APBD Kelautan dan
peningkatan kualitas dan kuantitas | SWP IL.C Blok II.C.1 Provinsi Perikanan; Dinas
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infrastruktur penunjang perikanan APBD Kelautan dan
tangkap Kabupaten Perikanan
Provinsi Bali;
Dinas Pertanian,
Pangan dan
Perikanan
Kabupaten
Karangasem
4.2 | Peningkatan kualitas dan SWP ILA Blok IL.A.2 APBN Kementerian
kesejahteraan SDM perikanan SWP II.B Blok 11.B.2 APBD Kelautan dan
melalui program stimulus SWP IL.C Blok II.C.1 Provinsi Perikanan; Dinas
permodalan APBD Kelautan dan
Kabupaten Perikanan
Provinsi Bali;
Dinas Pertanian,
Pangan dan
Perikanan
Kabupaten
Karangasem
4.3 | Pembangunan Sentra Perikanan SWP II.A Blok I1.LA.2 APBN Kementerian
Tangkap (TPI) SWP IL.B Blok I1.B.2 APBD Kelautan dan
SWPIL.C Blok II.C. 1 Provinsi Perikanan; Dinas
APBD Kelautan dan
Kabupaten Perikanan
Provinsi Bali;
Dinas Pertanian,
Pangan dan
Perikanan
Kabupaten
Karangasem
5. | Zona Pariwisata
5.1 | Penataan dan pengembangan SWP II.A Blok I1.A.2 APBD Dinas Pariwisata
kawasan wisata alam dan budaya SWP IL.B Blok II.B.1, Provinsi Provinsi Bali;
(Taman Ujung, Pantai Yeh Kali, dan | Blok I1.B.2, dan Blok APBD Dinas
Wisata Alam Seraya Timur) 11.B.3 Kabupaten Kebudayaan dan

Pariwisata




Kabupaten
Karangasem

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Dinas Pariwisata
Provinsi Bali;
Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem

APBD
Kabupaten

Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem

No. |  Program Pemanfaatan Ruang Lokasi
SWPII.C Blek I.C.1,
dan Blok II.C.2
5.2 | Penyediaan prasarana dan sarana SWP IL.A Blok 11.LA.2
penunjang kegiatan pariwisata dan | SWP IL.B Blok II.B. 1,
DTW Blok I1.B.2, dan Blok
I.B.3
SWPIIL.C Blok II.C.1,
dan Blok I1.C.2
5.3 | Sosialisasi dan penerapan kegiatan | SWP IL.A Blok ILA.2
pariwisata dan akomodasi SWP IL.B Blok I1.B.1,
pariwisata yang ramah lingkungan Blok 1I.B.2, dan Blok
I1.B.3
SWPII.C Blok II.C. 1,
dan Blok II.C.2
5.4 | Melaksanakan strategi pemasaran SWP II.A Blok I1.A.2
terhadap daya tarik dan objek SWP IL.B Blok I1.B. 1,
wisata secara optimal Blok 11.B.2, dan Blok
1.B.3
SWPII.C Blok II.C.1,
dan Blok II.C.2
5.4 | Pengembangan Kelompok Sadar | SWP ILA Blok IL.A.2
Wisata (Pokdarwis) SWP IL.B Blok I1.B. 1,
Blok 11.B.2, dan Blok
1I.B.3
SWP II.C Blek II.C.1,
dan Blok I1.C.2
5.5 | Pengembangan dan Pemanfaatan | SWP ILA Blok I1.A.2

Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) sebagai Daya
Tarik Wisata (DTW)

SWP II.B Blok 11.B.1,
Blok 11.B.2, dan Blok
11.B.3

SWP II.C Blok II.C.1,
dan Blok 11.C.2

APBD
Kabupaten

Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem;
Dinas Pertanian,
Pangan dan
Perikanan
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Kabupaten
Karangasem
6. Zona Perumahan
6.1 | Penataan dan pengembangan SWP IL.A Blok I1.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
perumahan kepadatan sedang yang | Blok I1.A.2, dan Blok Kabupaten Umum dan
sesuai dengan ketentuan kegiatan 1LA.3 Penataan Ruang,
dan penggunaan lahan SWP IL.B Blok ILB.1, Perumahan dan
Blok 11.B.2, dan Blok Kawasan
1.B.3 Permukiman
SWP 1I.C Blok II.C.1 Kabupaten
Karangasem
6.2 | Penataan dan pengembangan SWP IL.A Blok IL.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
perumahan kepadatan rendah yang | Blok IL.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
sesuai dengan ketentuan kegiatan II.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
dan penggunaan lahan ILA.4 Perumahan dan
SWP IL.B Blok I1.B.1, Kawasan
Blok I1.B.2, dan Blok Permukiman
1.B.3 Kabupaten
SWP II.C Blok II.C.1 Karangasem
dan Blok I1.C.2
6.3 | Pengembangan dan pemerataan SWP 11LA Blok IL.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
pelayanan sarana dan prasarana di | Blok I1.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
lingkungan perumahan kepadatan 1I.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
sedang dan rendah 1L.A.4 Perumahan dan
SWP II.B Blok I1.B.1, Kawasan
Blok 11.B.2, dan Blok Permukiman
1.B.3 Kabupaten
SWP II.C Blok II.C.1 Karangasem
dan Blok II.C.2
6.4 | Penerapan aturan intensitas SWP IL.A Blok IL.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
pemanfaatan ruang tiap blok Blok 11.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
perumahan kepadatan sedang dan 1I.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
renda IL.A.4 Perumahan dan
SWPILB Blok II.B.1, Kawasan
Blok 11.B.2, dan Blok Permukiman
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SWP II.C Blok II.C. 1 Kabupaten
dan Blok II.C.2 Karangasem
6.5 | Penerapan aturan tata bangunan SWP ILLA Blok IL.A.1, APBD Dinas Pekerjaan
tiap blok perumahan kepadatan Blok 11.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
sedang dan rendah II.A.3, dan Blok Penataan Ruang,
1I.A.4 Perumahan dan
SWP II.B Blok I1.B.1, Kawasan
Blok 11.B.2, dan Blok Permukiman
I.LB.3 Kabupaten
SWP II.C Blok II.C. 1 Karangasem
dan Blok II.C.2
7. Zona Sarana Pelayanan Umum
7.1 | Peningkatan/Pembangunan SPU | SWP II.A Blok I1.A.4 APBD Dinas Pekerjaan
Skala Kota SWP IL.B Blok I1.B.2 Provinsi Umum dan
SWPIL.C Blok II.C. 1 APBD Penataan Ruang,
Kabupaten Perumahan dan
APB Desa Kawasan
Swasta Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan

Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem,;
Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan
Olahraga
Kabupaten
Karangasem;
Dinas
Kebudayaan dan
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Instansi

Pariwisata
Kabupaten
Karangasem;
Kantor Desa;
Swasta

Peningkatan/Pembangunan SPU

Skala Kecamatan

SWP IL.A Blok I1LA.3
SWP IL.B Blok I1.B.2
SWP IL.C Blok II.C.2

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten
APB Desa
Swasta

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem,;
Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan
Olahraga
Kabupaten
Karangasem;
Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem;
Kantor Desa;
Swasta

Peningkatan /Pembangunan SPU

Skala Kelurahan

SWP ILA Blok IL.A.1,

Blok 11LA.2, Blok

APBD
Provinsi

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang, |




No.

Lokasi

Instansi

“IL.A.3, dan Blok

1I.A.4

SWP ILB Blok ILB.1,
Blok 11.B.2 dan Blok
11.B.3

SWP II.C Blok II.C.1

dan Blok II.C.2

APBD
Kabupaten
APB Desa
Swasta

Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Karangasem,
Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan
Olahraga
Kabupaten
Karangasem;
Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem;
Kantor Desa;
Swasta

7.4

Peningkatan/Pembangunan SPU
Skala RW

SWP ILA Blok IL.A.1,
dan Blok I1.LA.3
SWP I1.B Blok I1.B.1

APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten
APB Desa
Swasta

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
Provinsi Bali;
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang,
Perumahan dan
Kawasan




perdagangan dan jasa skala SWP

No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi
8. | Zona Perdagangan dan Jasa
8.1 | Penataan dan pengaturan Sub-zona | SWP IL.B Blok II1.B.1
perdagangan dan jasa skala WP dan Blok II.B.2
8.2 | Penataan dan pengaturan Sub-zona | SWP ILA Blok ILA.1,

Blok IL.A.2, dan Blok
I.A.3

SWP IL.B Blok I1.B.1,
Blok I1.B.2, dan Blok
11.B.3

SWP II.C Blok I1.C.1
dan Blok I1.C.2

Permukiman
Kabupaten
Karangasem,;
Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan
Olahraga
Kabupaten
Karangasem;
Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten
Karangasem;
Kantor Desa;
Swasta

APBD
Kabupaten
Swasta
Swadaya

Dinas Koperasi
Usaha Kecil Dan
Menengah,
Perindustrian Dan
Perdagangan
Kabupaten
Karangasem; PD.
Pasar

Masyarakat

APBD
Kabupaten
Swasta
Swadaya

Dinas Koperasi
Usaha Kecil Dan
Menengah,
Perindustrian Dan
Perdagangan
Kabupaten
Karangasem; PD.
Pasar

Masyarakat
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8.3 | Pengendalian dan pemantapan zona | SWP ILA Blok IL.A. 1, APBD Dinas Koperasi
perdagangan dan jasa Blok I1.LA.2, Blok Kabupaten Usaha Kecil Dan
11.A.3, dan Blok Menengah,
IL.A.4 Perindustrian Dan
SWP IL.B Blok IL.B. 1, Perdagangan
Blok I1.B.2, dan Blok Kabupaten
1I.B.3 Karangasem;
SWP II.C Blok II.C. 1 Satuan Polisi
dan Blok I1.C.2 Pamong Praja
9. Zona perkantoran
9.1 | Penataan dan pemeliharaan SWP ILA Blok IL.A.1, APBD
perkantoran Blok II.A.2, dan Blok Kabupaten Dinas Pekerjaan

1.A.3

SWP II.B Blok 11.B.1
dan Blok 11.B.2
SWPIL.C Blok I1.C. 1

Umum Dan
Penataan Ruang,
Perumahan Dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
karangasem;
Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat Dan
Desa Kabupaten
karangasem

@ BUPATI KARANGASEM, @/
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LAMPIRAN XVI

PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
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X X X X X X X B2 B3 B2 82 B2 B2 82 B2 B2 B2 B2 Ba B2
X x X x x x x T3,82 281 x x x x 22 " B2 ™ 1 i 1
Fenyelenggaraan Pemerintzah Negara Dan Kegekretariatan Negara x x x X X X 12,82 2R x % - X B2 B2 82 m I P [
Lembiagu Exacloutil Kevangan, Perpajalcan Dan Hea Citkal x x x X x X x Ta,82 T282 % % X x B2 B2 B 82 1 r t
Lemhaga Ekkeleutll Ferencannan x X % X x X X ‘12,82 12,82 x x x % m B2 B2 0 1 ' 1
Lenibaga Pesrietinitnhi Non Kementrian Dengan Tugas Khusus x X X X x x x T2.82 T2.82 X X % X 82 B2 B2 B2 1 i 1
‘Kegiamn Adminiatreal Pemerintahan Lainnyn X X X X X X X T.8B2 2,82 X X X x B2 Bl : ¥} B2 1 I 1
Adminlatrasi Pelayanan Pemerintah Bitang Pendidlican x % X X x x x T2.82 12,82 x X X x B2 " B2 # 1 1 1
Administrasl Polayanan Pemerintab Mdang Xeachatan x X X X x x % 12,82 Ta82 X X % x 82 B2 B B 1 i t
7 h Bidang h x ] % x x X X T2.82 T2,82 % x x x B 83 " = i r i
e Hidang X Sasial X X X x X x X T1,82 Ta,B2 x X x x B2 B2 B2 Bl 1 I 1
Administrasi Pelayanan Pemetintah Bidang Keagnmann x X % X X x X Ta.82 TLB2 % x x X B2 B2 B2 w2 1 P 1
Adminiatrazi Pel Bidang Kebud kesenlan frekreasi folahragn X X x X x % x 2,82 2,82 x [ x x B2 B2 B2 82 1 1 1
Adininistrasi Pelayanan PFemerintah Biding Linghingan Hidop x X % X X X % Ta.B2 T1.B2 X X x x B2 H2 &2 B2 1 L 1
st Peiayoran Pemaciobdh &iome Roal| ainmyn Bk Kasehatan Pendiciis, Keaponskn Dao x X x x x x x B2 | T8 x X % x n na 2 ™ ! ! 1
Keglathn Lambaga Pemeriritahin Bidang Pertanian % x X x x X x Ta.B2 TaB2 % x x x B B2 B2 B2 1 i 1
Kegiatan Lembags Femerintah Bidang 7 Dan Penggalion, Listrik, Alr dun Gus X X X x x X x T2 2,82 x % x x n2 2 B2 82 1 t 1
Keglatun Leribaig Bidany P x x X x x % ® T2.82 T2,82 x x x x m 2 B2 B2 1 1 1
Keglatan Lembaga P h Bidang Dan k X X X x X X X T2,R2 2,02 X X X x 22 B2 B2 B2 1 1 I
Kegiatin Lembinga Pemerintahan Bidsrg Konutrul X ] X x X X x Tam2 2,82 x % X % B 2 82 B 1 1 1
Kegiatan Lembaga Pemertntahan Bideng Prrdagangan Dan X H x X % % x 2,82 2,82 x x X x ™ I 82 B 1 1 I
Keigiatisns Leiagit P Bidarig Perhubs X X x x x X ® Ta.82 T2.82 x x X % 81 B2 82 B 1 I
Keglatan Lembaga Bidaeg X ¥ x x X x X x 82 | T2 x x x X ™ B2 B2 82 1 1 i 1
Regiatiun | ’ Efatensi Produisi dan Bisnis Lalnnya % x X x % x % T8 T2.82 X x x X a2 e a2 By 1 vt
% % % x x x X x x x x X x a2 B2 B2 1 | i !
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X x X % x % | TP e £ ¥ b 2 m 1 i ] 1 1 2 ™
A5 | B | pendsdiian Dasar/ Mudaiyah Sirssta X % x x X X | 1282 2 1 X ™ m ” ! ! g i L L o
S e b Parfana) F=ay % X X x x x | mama ™ T2 ¥ ke ™ ™ 1 1 1 1 17 2 ™2
R S Toicear Warale K} h x % x x X X | mama el T X 3 ! po ' 1 1 1 n T %
] % | Pendidiian Tarman Kanais-konuk Swasta/mudsil Athfal/bustanul Athial £ S X x x X | Tam mn L] X T2 T2 T2 1 1 1 1 T2 b T2
zlxg 43-'-3! Fendidikan Kelompuk Besmain X X X X X X Ta B2 T T2 X kg L) ™ I ! i ¥ » n B
TS SE | pendidikan Taman Penitipan Anak x X ® X % % | mame T T2 X T2 T2 T2 i 1 1 1 1 T2 2
38| % | mendidikan T Kanak-kasiak Luss Diasa x X x x X x | mB3 T m X m s k) ! ! : L B n L
T BT et tknn Anak Usin Dini Scjonin Lainzym X x X % X x | nam b i % K e . ) : z ! i = i
I']: ‘a‘ Satuan Pendidikan Kerjn Suma Kelompolk Bermain X X X X X X | Tam ™ ) x ) s T b ! . X n i L
16 | %51 | satuan Pendidikun Kerjn Sama Taman Kanak- kanak x x i X x X | Tam 2 m x T 2 ™ 1 1 1 1 2 k& ™
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16| B | satuan Penaidikan Pesantcen Peighajian Kitah Kuning Wustha X X % x x x| m2m2 7 2 X m T 2 ! ! ! 1 ko 2 12
16 ] B | sawn Pondicivan Kesgamaa Anak Usia Disl x * * x x L 2 ™ X ™ = s ! ! ! ! ™ = i
18] %) | sausn peasidican Keagaman: Dasar x X X X x x | mas ™ I % ™ ™ il ! ! ! ! n n ™
X % x x x x | rzes 2 ) x ™ -rz ™ 1 1 1 I m m =
* % X X ® x | mam bed b1 % ™ n ™ 1 i 1 1 n ™ T2
;g ‘;: Prndidikan Moncogah Atan/ Aliynh Swasta X X X X X X | Tam 72 7 X ke 2 7 ! ! 1 L “ T2 i
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ZON
— L e ZORA ZONA RUANG THRBUKA é ZOKA FERTANIAN by e FERUMAHAR ZONA SARANA PELAYANAN UMUM m:_nn ( :::l
2 paDAR MR uﬁ""-’-'m i HETAL rTH) 4:1. RARSAT | ANAN ATA DAN JASA TORAN
-1 KRGIATAN AN e
g i ma | Teanm rars Pecumas | Ferumeh || we | e |, | e | e
Badan Alr Pesdindings Hotan Kecamata | PEmakam an an Hortlul | Kebun nan Pariwisa | yooodat | Kopadat | Shala Slala Skala Skala dan dan Perkanto
n Sotempat Lindung & an J:h lh'ﬂ tura Rakyat 'h::k ta '.::“ h:.. Eota ﬁ: l:;- W .J;- m ran
| m 5] “l 16 16 m 18 ) 10) [11] (12) 113) 114) (18 116) 117 118) 19 (36) 121 122 )
L '&’ Aktivitas Klinlk Periierintah X X X X x x | Tama m h X T m T2 1 1 1 1 by Ta 2
? 5."5' Abativiton Klinile Swatn X X x x % X T vl X ¥l ™ T2 1 1 1 1 ir] 12 ™
T or | Aeivisan Rumab Sakis Lainaya X x x x x x T -n x kY T ) 1 1 t 1 kS T 2
Alctivitas Praletiic Dokter X x X X X X T T ™ kv ] T2 1 I ! 1 " 2 ™
Aktivitas Prakeik Dokeer Bpealaliy x % x X ™ v X ™ m ™ 1 1 1 1 kel T bl
x X *® X x X x T 7 T bl ] i | ! 1 ™ 7
Alktivitas Pelayanan Keseh Oleh Tenage X x X X % x | ram2 | Tama 12,82 X 2,82 12,82 Tamr | T2me | Tama | Ta@a | Tamz | Tem2 | Tam X
Alctivitas Pelayanan Kesehatan Tradisional X X % X ® X | Tama | Taps 2,83 x 282 T2.82 Tamz | Ta@2 | Tesd | tema | Tama | ram | Tam ]
ktivitas Pelayanan F : X X X X x x | rtemz 12,82 T2,82 x 282 T2.82 T2p2 | Tapz | TeB2 | ToEa | T2 | Tam2 | TaER X
Aletivitas Angicutan Khustin Pengangiautan Orang X x X X x x T8 282 T2.82 X T2.82 72,82 T2,62 T282 | T2B2 | TaBa | TaBa | TiR2 | Tami X
s =
| | SOHIAL DI DA WTUR FERAW) " ez
R A ey e T I T N I T o B T e T TR e ) e e
- - - —= — T AN T o=
X X X % x X X 2,82 T2,B2 x % 2,82 TaR2 | T3 | T281 | Tasa | Tam2 | ram | T2m2 X
Altivitus Sosial Di Dalam Pasti Untle Penyandang Disabilitas Laras X x x x ® X 72,83 T2.B2 X % T2.52 T2B2 | TzE2 | Tas: | Taez | Tam2 | Tag2 | 1282 X
AKTiviiaa Soual OF Dalas Pantl Utk Kofbn Prayaiahgurisan Narkiikn ATRohol PAkoaupika Gan Zat MGl X x X x x X 1@ | T2m2 x X 1283 | Tame | Tama | t2m2 | taes | mama | ras | mm M
: JERALAM T e
3 Alktivisas Soslal Pemerintah DI Dalas Pantl Uniuk Lanjit Usis ® x X x X x | Tama | Tam2 T2B2 X X 2,82 T2mz | TaBa | TRBA | TaBa | Tama | TeE2 | Tam2 X
T? Aletivitas Soaial Swaste I Dalam Panti Untuk Lanjut Lsss % X % ® x X x T2,62 T2,82 - % 2,82 T282 | ‘taB2 | Toma | raez | rae2 | mam | mam o
;ﬁ 73| Axaivitas Sosial DI Dalam Panti Lintuke Penyandung Divabilitas Netra X X % x x - ® T2.82 2,82 X x T2,82 T2B2 | TP | Ta®2 | TaBa | TaB2 | T2E2 | Tam2
16 | 873 | vjvitan Sotinl DN Dalem Pantt Untak Penyandang Disabilitas Dakea ® X X X x x x T282 | T282 x X 282 Tapz | tame | mama | mer | mame | me | mm X
1671 873 X x x X x X x T2,82 TR X * T2.82 281 | Tam2 | Ta@a | Teea | Tae2 | Tam | Tam2 x
Aletivitas Panki Asuhan Pemerintah X x X X 3 X | mm2 | Tama T2,82 x x T2,82 T2z | rapz | Te®2 | taez | Tam2 | rem2 | vam2 C]
Aktivitan Pant| Asuhah Swanta X X x x x x x T2,82 2,82 X x T2,82 T2B2 | TaBa | T2E2 | Taba | Tam2 | 2@ | Tm X
Altivitas Soalal Di Dalem Panti Untuk Anak Yung Berhadapan Dengan Hujum X x x % x X X 2,62 2,82 x x 282 Tz | tama | TeBi | taes | ram2 | e | Tam %
‘Akctivitus Soaiul O Dalam Puntl Untuls Binu Remajn X X X x x x x T2,82 T2,82 x x T2,82 Tap: | TaB2 | T2®a | TaEa | ram2 | M | mm x
Aktivitas Souial Di Dalam Panti Untule Petwshan Anak X X kS % x x x 2,82 12,82 X X a2 1282 | ‘taE2 | vema | taez | vae2 | mama | Tam 3
Adctivitas Sosial DI Dislam Pantl Sosial Karya Wanita X X X x X x x T2,82 T2.82 x x T2,82 T2.81 T8z | TaEa | TaBa | Tam2 | TaBd | TAB2 x
Akivitas Sosial Di Dalem Panti Gelandnogan Dan Pengesnis x® X X % ® X x 982 2,82 X X 19,82 T282 282 | T2m | TuEr | rae2 | Tama | Tam X
Aktivitas Sosial D Dalam Pantl Lainnve Vedi X X X x * x X TIE2 T2.82 X X 2,82 TaBr | TaB2 | TaEa | TaB2 | Tama | Mm | MM X
[
Aldivitas Soslal Peseriital Tanpa Aiormodinl Untuk Lanjut Usis dan Penyandang Disabilitas X X X X X Ta.82 Ta.83 12,82 X x T2,B2 T2.82 T2,82 TaE2 Taeld Ta.62 TaE: | Tam X
Aldivitas Sosial Gwasta Tanpa Aknmodari Untk Lanjut Usis dan Penyandang Disabilites X X X % x x x 2,82 2,82 X x 2,82 2,82 T282 | T282 | TAB2 | rem2 | TaE2 | TaE: x
Aktivitas Sosial Perguinmiptiliis Duna Keislamin X X X x X x X 2,82 2,82 x X 2,82 2,81 TaR2 | Tam | ma@2 | mez | mae | mm X
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m | @ ) &l m @) ]
Aktivitas Soainl Pengumpulan Dana Lainnyn X 3 x X X X T4.82 2,82 X * T2.82 TiHl T282 | Tam2 | Tam: | tama | msr | TaE2 %
Aktivites Soalal Pemerintah Tanps Akomodns| Lalnnys ytl x b S x X X X T2.82 2,82 % x T2.82 T2.B2 TaBz | TaB2 | Tama | B2 | Tam: | Tama X
Aktivitas Soninl Swaata Tanps Akomodasi Lainnyn ytdl X x X ® ® X X 2,82 Ta,82 X X TA.H2 T2,n3 12,82 T2,B2 T2 13,82 T2,82 2,82 4
Ativitan Sent Pertunjulten X : ] % % X X X T 12 x 1 T2 | TLTATS T2 T2 b ] T2 T ™ X
Aktivitas Penunjang Seni Pertunjuikan X X X X X X % T2 T2 X 1 IS | TLTRT T T2 bi] T2 T ™ X
Felaku Krmatif sent Pertunyikan x x x X S X X T 12 x 1 TLTZT3 | TLTATA 12 12 n T2 £+ 2 X
Pelaku Kroatll Seal Musik X X X X X X X T2 T2 X 1 TLTZT3 LT3 Ta T2 ™ ™ T T2 X
Altivitas Pelaku Kreatil Seni Rupa % X C3 X X X % T T2 x 1 TirzTa | rirare | T2 T2 b T2 ™ ™ x
Altivitan Penulis Dan Peketjs Sastra X % X % X X X T T2 X 1 T2 | TiTATS ] T2 i ™ m ™ X
Jurnalis Berita Independen x W X x X x » T2 T2 X 1 Tt | TiTRTe T T2 n ™ mn ™ x
Alctiviton Peketin Seni Dar Pekicja Kreatlf Lainoya % X ® % X X x ™ ™ X 1 7T | TuTRT k] T2 T T2 T ™ %
Autivitas Impreanriat Bidung Sani Dan Pestival Sent X X X X X X % T2 T2 X 1 TI2TY | TIAATS ™ T2 mn ™ mn ™ x
Autivitas Opérasional Fuxilitas S8eni X X X X X X T2 T2 x 1 TLT2T3 | TITRTY T2 T2 n T T2 T X
Altivitas Hilnran, Snel Dn Kreativitas Lainnya % X S X X X X T2 T2 X 1 TIT2T3 | TLTLTI T2 12 m T2 n T X

= =

Perpustakasn Dan Arsip Pemerintah X x X x ® x | Tpa ™ T2 X 1 TLTTS | TiTRT T2 k] n kvl T2 kv %
Perpustakann Dan Araip Swasta % x X x X *® x T2 T X ' T | T T 2 T k] 1 T2 %
Museiin Yang Dikelala Pemerintah X X x x x X | ™2 1 T2 X 1 THT2TS | TyTATE T2 12 n ™ m ™ X
Museun Yang Dikelols Swasta X X X% X X % x 7 T s 1 TLT2TS | TiTaTy T2 12 o T2 72 ™ %
Peninggalin Bejarh Yang Dikelola Pemerintah x X X X X X | T2m T T2 X i TUTATS | TITATE T3 T n T2 m k] ks
Peninggeinn Selarah Yang Dikelola Swasta X X X X x X X ™ kel X 1 TLT2T3 | TIMAT T2 ™ ™ T2 72 ] *
Taman Budeys X *® &k X X % | Tamz T T2 X 1 TLTATS | TLTRTY el T2 o] ™ ki kvl x
Winain Hudaya Latnnya THTASARN, | THTISHES, | TITLEaa [TImR | Mied [ x [ mm | m ™ % v | mmm | unn | m T2 n ™ n b x
Tasue Konservasi Alam 1 1 1 1 X X | TBa el T2 X | TUTATS | TLTATS T3 12 he] ™ n T X
Taman Nasional 1 1 | ! % X | 1am2 T2 T2 X V TITTE | TLTATA 12 2 mn T2 7 by} X
Taman Hutsn Rayu (tahure) 1 1 1 1 X % | Tama T3 g1} x ' THLTZTE | TLTAT T T2 T 12 k] k] X
Taman: Wiata Alam 1 1 1 1 X X T1.H2 T2 T2 x 1 TIL. T2 Ty 1,123 T2 T2 m 2 mn T2 X
Suaka Margosutws 1 1 1 ] X X | Tams T2 T2 % T TR | TiRTI T2 T2 T T2 kr ] ™ X
Taman st 1 T 1 i X x | mm2 T2 T X 1 TIT273 | TLTAT T2 T2 1 T2 -] 7 X
Kawasan Bitry 1 ! 1 ] % X | Bz i} T2 x ] TITAT | TITATS T2 T T ™7 ] ] 3
Hutan Lindung 1 1 1 ] % % | ‘ramz T2 g1 x t T2 | TR T2 T2 T T (8 ™ X
Altivitan Kesmsan Alim Lainnys 1 1 1 1 ® x | TamB2 ] 7 x 1 TS | TLTATS ™7 T4 T T Ll T X

X X X * * X S X X x X 3 X X x X X X X X
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_ﬁq 01:’,’ Fualitas Gelanggang X X X X X X Ta.83 kel T2 x ke TLIATS | TITA T T2 n T2 L] k] X
H;; 'liﬂ’l Foailiias Lapangan X X X X X x | Tam2 T2 2 x T T2 | mimare | T2 u 2 n ™ X
a0 LS | Pusilives Otabinga Bela Dir X X x X X X | T2 T T2 x T AT | s | T T2 n ] T 72 X
b | % | rasnitas Pusat Kebugaran Fitness Center X x X b X x | Tama T2 7 % T Tz | mare | M T n ” n T2 x
_._.rzﬁ ") | enkeiotaan Pasilitas Olanraga Laisnya X X % X X x | mam T2 T2 x b TLTAT | TITATA T T2 n ™ " T2 X
;'; 2‘,‘ Khab Scpak Bola X x x X X x T2,82 i T2 X T2 T | T2 T T T2 m ™2 m T2 X
:1.: ‘!‘.32' Khab Goll X X X X x x | Tam2 T kel X T2 TITRT | TIMam | m b n 2 T ™ X
i 923; Klub Renang X X x X X x 12,82 2 T2 X ™ TLTZT3 | T1,T2T3 k] T2 n T2 m T2 X
_;;;_El Klub Tetils Lapagan H X X x x x | Mg Ta 12 x T2 TLT273 | TiTaTe T ™ T T2 T k] x
_;':_ r;';! U Kb Ting % x X X X X Ta.82 T2 12 X T TIT2TS | TLTATR T T2 n T2 m ™ X
_;5_’_';0: Klub Rela Dirl X X x X X x | @2 il 12 % T4 T | mmra | T2 n T2 i T2 x
..i _3':‘1 Hub Kobugaran/ finess Dan Biriacuga x X % X x x | B2 T2 T2 x T TiT2Ts | TiTATE | T2 T2 n n b T2 x
z ?;al Kiub Bowling x X x X X x | Tama it 2 x b nirm | mratn | n T2 7 ] ™ v X
;; 9:91 Klub Olahrags Lainnya ® X X X X x T2,B2 T T x T2 TI,T2T3 | T T3 T T2 n ™ T ™ X
; ‘3;‘11 Promotor Kegiataz: Olahraga X 3 % X X X | Tamz2 ™ = x T2 TIrR | TimzTa T2 T2 n T2 R 12 X
3795 lubraguwan, durt D Wit Profesianal x x x X x x | mam T T x m [mmn | nnn | m 2 n n n ™ x
K&l Adtivitas Perburuan x X X X X X T2.82 2 7 x 72 TIT2T | TR ™ 2 ] ] n ] X
_‘,1‘; 9&‘ Badnn Regulnal Dan Ligh Olshragn X X x x x x | Tama il kel x m TIT2T3 | TLTATA ™ T2 n T T 2 x
:; B | privitan Ciahrign Tradinionsl X X x X X x | T2m2 T2 7 % kol T3 | TIMTa ol ™ k] " T 2 X
:_'; 93E | Ativitas Litnsya Yany Berkaitan Dengan Olahiugs b X X x x x T2.82 L R x T TIT2TI | TLTAT T2 T2 T T2 T kel x
i x X X 1 X x | mam T2 12 x 1 TIT2T | TimaTa | T2 T2 u ] X % x
43 91‘? Aktivitas Taman Bertema Atats Taman Hiburan Lajnnya X x x 1 X x T2.82 T2 ™ x 1 TILTZT3 | TLTAT3 T2 T n T2
10193 | pamanian Anm L | % x ¥ x | Tam2 ™ L % 1 TLTT | TiTaT | m kel w L]
17192 | wieata oua AL, | Tl ¥ % * x| mm T = ® 1 TT2T | TETm | ™ Ta n i
:: 923; Wikt Pt At T‘:g?,f“a%’ “é:é".'é- x x X x | TaB2 T2 LVl X 1 LTI | TLARTI T2 T2 ] ”
:; 9:‘2 Tiais Baia "‘vﬂ?ﬁ'ﬁ?r WEBJ:'B? % x x X X x x 1 1 TiTAT | TiT2TR ™ ™ n T2
|| peym turic Wisata Al Lainmya A | Bo x % ® x | me2 | me 7 x 1 Tmam | Timzme | oma T2 n 2
_1';— B2 | Wisstn Agro X X X X X % | Tem2 1 1 1 | TITZT | TIT2T3 T2 T2 H ] X
17199 | s Relereasi/iman Wissta "@g‘a‘;ﬂ' x X X x x | mm2 | mm 2,82 B2 1 T2 | mman | m T2 n 12 X
1717998 v Yarik Wisata Buatan/ binasn Masia Lainy g % X ] X x x | Tam | rams T=,82 X [ TraTs | TeTaT [ T T2 n T2 X
a0 | Anngersn e X X ] E x X % x x x ! Tt | timaTe | T2 T T 2
952 | wivnta Setaze THTARLE x x i % ® * % % % nz 1 nmn | nmm | = ™ n T
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ZONA ZONA BUDIDAYA
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| = (3) “ 15} (6) ] 18] ] ] 11 12 153) 7
1w 932 T2,73,81,83,
o | %3 | permoga Murina Aoy X % X x % x x x B2 1 ™ T2 n 7 x X x
3| % | welam Pemancingan x x % X x % x X x na 1 7 2 n ™ X X x
1 %2 | wissts memancing X x X X X X X x x 2 i ™ T2 b T2 % X X
—_
17 | 932 ) T2,73,81,82
] %32 | aivias Wisatn Al e % % ] ® % x H x m 1 ™ ™2 n ™7 X X X
17 | en T2,73,81,82,
S %E | whests Tieta Latnsya A ® 3 X x % X T2,82 T2.82 81 I Ll Ta T ™ X x x
ey Kliab Malams X x x x x X X X X x 1 x x X x X x X X
Karaaie X x X x x x X X % X 1 x X x x X % x x X
Usuha Arena Permaitian X X X X X X x X X X ] x X X X X X 1 1 X
Dinkeotek X x X x X X x X x 1 ® x x x X X x % X
Aktivitas Hiburan Dan Reireass Lainnys Yidl X x % F x ® x T2 Tama x 1 IR | T X * % % X X x
‘ltivilas Grganisasd Bisnin Dan TPenguaaha x x % X % x x T n x X nmam [ nen | 2 n ™ i 1 m
Alctrviian Organtsasi imy Peng Sasial an X x % ® % % ™ [ X % nmn | nmn | mn T2 n k) ] ' T
Aktivitan Crgarisass [imu P Alam Dan x ® % % X x 12 p X ¥ T2 | Tmm | om 2 n 7 1 1 2
x X x X x x T 12 x x ™ m n 2 n ™ 1 1 7
T1,72.73,82, | TL,T2,T3.p2, | TI,TATH Ti,TAT3.8
i % AT B % 12,82 72,82 x x an2 Tawa | Tame | Tame | tems | tems 1 1 T2 82
x X x X X x 2,82 2,82 x x 2,82 Taea | Ta2 | T2B2 | mapa | mm2 1 1 T2,82
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‘Reparanl Komputer Don Peralatan Sejenianya X x X X X X X T k1] X x 2 2 T T2 ™ 1 1 T2
Reporasl Peralntan Komunkes! x X x x X % x 7 T2 X x T2 T2 T T2 n T2 1 i T
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Reparasi Barmnyg Rumah Tangga Dan Pribudi Lalenys x X x X X X X T2 T2 X X T2 T™ ™ T2 n T2 X X T
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ZORA ZONA
o8
Saus 2ORA A 20%A
ZONA ZONA
mananam | oan | mman | EOmA e et | DA | zomarmerantan | SRR | URE | easrs PERUMAHAN ZONA BARANA FELAYARAN UMUM | PEADAGANGAN | PERKAN
§ cirmatpar | LINDUNO ¥ ATA DAN JASA ToRAN
JAL
ol KRGIATAN AN
o Perdag | Perdag
Badnaay | Poiadungs | Motan | (TS| pesskamo | an | en | Moetbul | Kebun | nes | Paciwiea | 0 | L on [ SFL ) Skala | gkl | 07U | de dan | Perksnta
u Betompat Lindung Y an Jala Panga tura Rakyat Tangk ta an r'y Kat Kecam | Kohura R duan Jaxa mn
n n ap atan han Hieala Hlealn
Seduig | Rendad wr swe
14 16) (8} i) 119) i {13 (13} [14) (15 116) 1n 118} 119) 130 1 (23 133
x x x x x x 1 7 X x EFY P ™ b T ™ 1 P 2
X X X X X x X T2.84 T2,B4 X X T84 T2.84 T2,84 T2.84 T84 T84 1 1 X
Aktivitas Pemalaman Don Kegiatan Ysdi % % 1 * X 12w | T2z x X x X X x x % X X X
Aktivitas Jasa Perorangan Lainays Yidl x % X % X x T2 T2 x x M T | mm | nm | nm | nm 1 1 x
X x X b § X X X TLT2 TI.T2 X X TI,T2 TILT2 TIL,T2 TLT2 T2 TyT2 1 1 X
X X X x X x x T TiT2 x X T2 e | nw | nw | nn | ne I 1 X
X x X % x x T T2 x X T nr | tm | mm | nm | nn 1 I X
X X X % % % x | Timama | Timam2 | x x nrm | e | YR [ TR [ TIRG) TR, 1 1 %

Keterangan Deskripsi Indikator Pemanfaatan Ruang:

[ imbal _Deskripal - S = = e
1 yan, pening atau p tindakan lain darl pemerintaH kota__
3 Pemmhmn d.lhih.k-n mn wrbnm uuu dﬂaml P:mblunn dapatl dengan standar pembangunan mmlmu.m pem'bulun pengoperasian, atau peraturan tambahan lainnya baik yang tercakup dalam ketentuan ni maupun ditentulan kemudian oleh pemerintah dasrah,
Ti= 1 = herupa p Inyn suatu kegi i dalam sub.
T2 = Pemb n luss maksi suatn kegh dlhmluhmmdnn]nlmpanudm b L dalam sub-zona.
T3 = Pemb Jjumtah p 7 di dalam sub-zona.
B Pemanfaatan memeriukin izin penggunaan bemsyarat. [2in inl diperlukan untuk penggunaan- pengunnn yang maml.ilkl polcmi K penting pemb di sekitaenya pada area yang luns.
B1 = Diperbolehlan dengan syarat wajib mnrwcdinlmn dokumen linglungan (AMDAL/UKL/UPL/SPPL), dan sual P yang berlaku.
B2 = Diperbolehlcan dengin syarat clasl dard | | dan/atan dinas terkait,
B3 = Diperholehlan dengan mgludunutahﬂnuuh-uﬂhndm kecil,
x Pemanfaatan yang tidak diizinkan
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e e e T e i R R S R T g R
Zona Lindung
Badan Air Badan Air - - - -
Hutan Lindung Hutan Lindung - - - =
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat 20 0,20 70 -
Ruang Terbuka Hijau 'llj‘:rrgan] Ke:namatan gg 8:38 ;g -
Zona Budi Daya
Badan Jalan Badan Jalan - = - -
Perkebunan Rakyat Perkebunan Rakyat 40 0,80 55 -
. Pertanian Tanaman Pangan 20 0,40 75 -
Pevtaian Hortikultura 40 0,80 55 >
Perikanan Perikanan Tangkap 30 0,30 65 -
Pariwisata Pariwisata 50 2,00 40 -
Perumahan Kepadatan Rendah 60 2,40 30 60
Perumahan Perumahan Kepadatan Sedang 70 2,80 20 60
SPU Skala Kota 60 2,40 30 -
Sarana Pelayanan Umum SPU Skala Kecamatan 60 2,40 30 -
SPU Skala Kelurahan 60 2,40 30 -
SPU Skala RW 60 2,40 30 -
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala WP 60 2,40 30 -
Perdagangan dan Jasa Skala SWP 70 2,80 20 -
Perkantoran Perkantoran 60 2,40 30 -
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Badan Air Badan Air - - - - - -
Hutan Lindung Hutan Lindung - - - - - -
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat 4 1 Y2 Rumija Y% Rumija + 1
i Taman Kecamatan 4 I Y2 Rumija Y2 Rumija + 1 Y4 GSB
Ruang Terbula Hijau Pemakaman 4 1 Y4 Rumija Y2 Rumija + 1
Zona Budi Daya
Badan Jalan Badan Jalan - - - - - -
Perkebunan Rakyat Perkebunan Rakyat 8 2 Y2 Rumija Y4 Rumija + 1 0,5 0,5
Pertanian Pertanian Tanaman Pangan 8 2 Ya Rump:a ‘A.Rumffa +1 0,5 0,5
Hortikultura 8 2 4 Rumija Y2 Rumija + 1 0,5 0,5
Perikanan Perikanan Tangkap 8 2 Y4 Rumija Y4 Rumija + 1 0,5 0,5
Pariwisata Pariwisata 15 4 Y2 Rumija % Rumija + 1 | » Pada bangunan yang
o Perumahan Kepadatan Rendah 15 a ViRumija | % Rumija+1 | tidak terdapatjarak | * oos ‘:ijm;:’f
Perumahan Kepadatan Seadng 15 E 4 Rumija ¥ Rumija + 1 bebas antar bangunan bebias attar Heargahis
SPU Skala Kota 15 4 % Rumija | % Rumija+ 1| tidak mr;akx . jafale bebias belalting
SPU Skala Kecamatan 15 4 4 Rumija % Rumija + 1 eten’ ar as P
Sarana Pelayanan Umum "spy Skala Kelurahan 15 2 i Rumija | i Rumija+ 1| bangunansamping |, puniieeioen 008
SPU Skala RW 15 3 % Rumija | % Rumija+ 1 | * Pada bangunan yang el oy
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala WP 15 4 Y2 Rumija Y Rumija + 1 terdapat jarak bci?as antar bangunan, jarak
Skala WP Perdagangan dan Jasa Skala SWP 15 4 %4 Rumija V2 Rumija + 1 antar bangunan, jarak bebas belakang
bebas samping inimal 1.m pada
minimal 0,50 m pada Yot GABAE - din padh
lantai dasar dan pada setiap penambahan
Perkantoran Perkantoran 15 4 Y4 Rumija % Rumija + 1 setiap penambahan 1 ] tingk
lantai/tingkat anlal/tingkat
b an jarak bebas ba.ngu;xan jarak bebas
ditambah 0,50 m. duambal Uj58m.
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1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
e disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.
2. ruang terbuka nonhijau;
o kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
3. utilitas perkotaan;
e Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya.
o Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut
Alat pengangkut, dan tempat pengumpulan sampah
Lingkungan perumahan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang
telah berlaku, terutama mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku
adalah SNI 02-2406-1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan.
o Setiap perumahan khususnya di sarana/fasilitas permukiman dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi.
4. prasarana lingkungan.
e Fasilitas evakuasi bencana
- lokasi evakuasi;
- sistem peringatan dini;
- jalur evakuasi;
- penandaan/rambu-rambu.
5. sarana perkotaan
o fasilitas penunjang wisata
- mushola
- toilet
- kantor pengelola
- hidran
- bak sampah

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
2. ruang terbuka nonhijau;
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» kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
e kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr
vang disertai dengan pemberian tanda atau rambu
e disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.
» untuk pedestrian lebar minimal 1,20 meter yang memungkinkan untuk dapat diakses pengguna kursi roda
s berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, lampu penerangan
2. ruang terbuka nonhijau;
» kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok.
3. utilitas perkotaan;
» Kelengkapan telekomunikasi: wifl
4, prasarana lingkungan;
e Fagilitas evakuasi bencana
- lokasi evakuasi:
- sistem peringatan dini;
- jalur evakuasi;
- penandaan/rambu-rambu.

b

1. jalur pejalan kaki yang ramah
» kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
o disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.
2. ruang terbuka nonhijau;
« kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr
vang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
3. prasarana lingkungan;
4. sarana perkotaan
» Fasilitas bagian TPU:
- kantor pengelola TPU
- toilet
+ Fasilitas transportasi:
- parkir




utilitas perkotaan;

¢ Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut

» Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-

1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan

e} 4

"o disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.

jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
¢ kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.

reang terbuka nonhijau;
s kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untul difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkIr
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
prasarana lingkungan;
» Fagilitas evakuasi bencana
- lokasi evakuasi;
- sistem peringatan dini;
- jalur evakuasi;
- Hidran;
penandaan/rambu-rambu.
sarana perkotaan
+ Fasilitas transportasi:
- parkir

Jjalur pejalan kaki yang ramah difabel;

s kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkIr
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.

s disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.

ruang terbuka nonhijau;

s kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkIr
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.

prasarana lingkungan;

» Fasilitas evakuasi bencana
- lokasi evakuasi;

e
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- sistem peringatan dini;
- jalur evakuasi;
- Hidran;
- penandaan/rambu-rambu.
4, sarana perkotaan
+ Fasilitas transportasi:

3 et

A

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
s disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air,
2. ruang terbuka nonhijau;
» kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr
vang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
3. prasarana lingkungan;
¢ Fagilitas evakuasi bencana
- lokasi evakuasi;
- sistem peringatan dini;
- jalur evakuasi;
- Hidran;
- penandaan/rambu-rambu.
4. sarana perkotaan
+ Fasilitas transportasi:
- parkir

e

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu.
v disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.
2. ruang terbuka nonhijau;
» kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu,
3. prasarana lingkungan;
» Fasilitas evakuasi bencana




-111 -

- lokasi evakuasi;

- sistem peringatan dini;

- jalur evakuasi;

- Hidran;

- penandaan/rambu-rambu.
sarana perkotaan
+ Fasilitas transportasi:
- parldr

1

jalur pejalan kalt yang ramah difabel;

¢ Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat.

s Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu

» Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.

ruang terbuka hijau;

s wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.

ruang terbuka nonhijau;

o keglatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok. '

utilitas perkotaan;

» Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60

liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya

Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.

Alat pengangkut sampah

Tempat pengumpulan sampah

Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama

mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-

1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan.

s Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi

prasarana lingkungan;

» Fasilitas evakuasi bencana: _
- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.

sarana perkotaan

+ Fagilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang

nyaman untuk beribadah.
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+ Fasilitas Perdagangan:
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan.
« Fasilitas Kesehatan:
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman,
+ Fasilitas Olahraga:
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
lingkungan.

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
e Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
s Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.
s Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2. ruang terbuka hijau;
e Untuk kawasan perumahan dengan luasan tertentu wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.
e Untuk tiap persil perumahan wajib menyediakan RTH Private sebesar minimal 10%.
3. ruang terbuka nonhijau;
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
4. utilitas perkotaan;
s Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.
Alat pengangkut sampah
Tempat pengumpulan sampah
Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan
Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
5. prmrnna lingkungan;
+ Fasilitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
lingkungan.
+ Fasilitas evakuasi bencana:
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- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.
6. sarana perkotaan
+ Fasilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untuk beribadah.
« Fasilitas Perdagangan:
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan.
+ Fasilitas Pendidikan:
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas pendidikan pra
sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah.
+ Fasilitas Kesehatan:
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
» Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.
» Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2. ruang terbuka hijau;
s Untuk kawasan perumahan dengan luasan tertentu wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.
s Untuk tiap persil perumahan wajib menyediakan RTH Private sebesar minimal 10%.
3. ruang terbuka nonhijau;
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
4, utilitas perkotaan;
« Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
liter /org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.
Alat pengangkut sampah
Tempat pengumpulan sampah
Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan
¢ Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi

5. prasarana lingkungan;
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+ Fasilitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minitnum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
lingkungan.
» Fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.
6. sarana perkotaan
+ Fasilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untuk beribadah.
* Fasilitas Perdagangan:
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan.
+ Fasilitas Pendidikan:
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlalu khusus untuk fasilitas pendidikan pra
sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah.
+ Fasilitas Kesehatan:
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang

1. jalur pejalan kalki yang ramah difabel;
» Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
¢ Keglatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.
s Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2, ruang terbuka hijaun;
o wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.
3. ruang terbuka nonhijau;
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
4, utilitas perkotaan;
¢ Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
liter forg/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
« Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.
» Alat pengangkut sampah
¢« Tempat pengumpulan sampah
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« Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan
¢ Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
5. prasarana lingkungan;
« Fasilitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
lingkungan.
* Fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.
6. sarana perkotaan :
+ Fasilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untuk beribadah.
* Fasilitas Perdagangan:
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pade zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan.
+ Fasilitas Kesehatan:
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
» Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.
» Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2. ruang terbuka hijau;
¢ wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.
3. ruang terbuka nonhijaun;
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesual standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
4. utilitas perkotaan;
s Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
literforg/hari - 100 liter/org/harl; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.
Alat pengangkut sampah
Tempat pengumpulan sampah
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e Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan
s Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
5. prasarana lingkungan;
+ Fasilitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
linglungan.
+ Fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.
6. sarana perkotaan
* Fasilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untulk beribadah.
» Fasilitas Perdagangan:
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan.
« Fasilitas Kesehatan:
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
+ Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
¢ Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.
¢ Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2. ruang terbuka hijau;
« wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.
3. ruang terbuka nonhijau;
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesual standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
4, utilitas perkotaan;
o Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diclah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
liter forg/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
» Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.
Alat pengangkut sampah
s Tempat pengumpulan sampah
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» Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan
s Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifl
5. prasarana Hngkungan;
+ Fasilitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, Juasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
lingkungan.
+ Fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi, sistemn peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.
6. sarana perkotaan
+ Fasilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untuk beribadah.

* Fasilitas Perdagangan:
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan.

EHEE TR

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; _
s Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
« Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.
s Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2, ruang terbuka hijau;
+ wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.
3. ruang terbuka nonhijau;
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
4, utilitas perkotaan;
« Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.
Alat pengangkut sampah
Tempat pengumpulan sampah
Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-
1991 tentang Tata cara perencanaan umumn drainase perkotaan
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¢ Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
5. prasarana lingkungan;
+ Fasllitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas clahraga skala
lingkungan.
* Fasgilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evaltuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.
6. sarana perkotaan
« Fasilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untuk beribadah.
+ Fasilitas Perdagangan:
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan.

JAN PRASARANA DAN SARANA MIN UK SUB.ZONA PE

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
» Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.
« Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2, ruang terbuka hijau;
e wajib menyediakan RTH Publik minirnal 10%.
3. ruang terbuka nonhijau;
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuei standar dengan konstruksi yang memungkinkan
terjadinya resapan air seperti conblok
4, utilitas perkotaan;
¢ Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60
liter /org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya
Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.
Alat pengangkut sampah
Tempat pengumpulan sampah
Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangen yang telah berlaku, terutama
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-
1991 tentang Tata cara perencanaan umutn drainase perkotaan
¢ Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi
5. prasarana lingkungan;
* 'Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah;
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Pos keamanan;
Sistem pemadam kebakaran;
Pengolahan limbhah terpadu
Fasilitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
lingkungan.
» Fagilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi, sistern peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu
sarana perkotaan
+ Fasilitas Perlbadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untuk beribadah.
*» Fasilitas Keschatan:
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang

> r = -

nyaman

Jjalur pejalan kaki yang ramah difabel; . .

s Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat

» Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel herupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan
pemberian tanda atau rambu.

» Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air

ruang terbuka hijau;

» wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%.

ruang terbuka nonhijau;

kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan

terjadinya resapan air seperti conblok

utilitas perkotaan;

» Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60

liter /org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya

Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut.

Alat pengangkut sampah

Tempat pengumpulan sampah

Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama

mengenai tata cara perencanazn umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406-

1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan

s Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wift

v ¥ ¥
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5. prasarana lingkungan;
+ Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah;
Pos keamanan;
Sistem pemadam kebakaran;
Pengolahan limbah terpadu
Fasilitas Olahraga
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala
lingkungan.
+ Fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi, sistemn peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu
6. sarana perkotaan
* Fasilitas Peribadatan:
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman untuk beribadah.
+ Fasilitas Kesehatan:
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang
nyaman

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel;
» Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
» Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air
2, prasarana lingkungan;
» Fasilitas evakuasi bencana:
- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu.
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LAMPIRAN XX
PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

XX. PETAKETENTUAN KHUSUS LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN
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PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

XXI. PETA KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RAWAN BENCANA
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LAMPIRAN XXII

PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

XXII. PETA KETENTUAN KHUSUS TEMPAT EVAKUASI BENCANA
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LAMPIRAN XXIII
PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

XXIII. PETA KETENTUAN KHUSUS KAWASAN CAGAR BUDAYA
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LAMPIRAN XXIV
PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

XXIV. PETAKETENTUAN KHUSUS KAWASAN SEMPADAN
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LAMPIRAN XXV

PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM
TAHUN 2024-2044

XXV. PETATEKNIK PENGATURAN ZONASI LAINNYA KAWASAN TEMPAT SUCI DAN
KEARIFAN LOKAL
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